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ABSTRAK 
Nama : Muammar  
NIM : 90300116038 
Judul : Dampak Keberadaan Industri Pengrajin Batu (Pakkebua’ Batu)  
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Allakuang      
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap 
 
Industri pengrajin batu (pakkebua' batu) merupakan industri yang terletak 
di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap, keberadaan 
industri ini menimbulkan dampak bagi masyarakat sekitar. Fenomena tersebut 
menjadi dasar penelitian karena penulis ingin mengetahui bagaimana dampak 
keberadaan industri terhadap masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana dampak yang di timbulkan oleh keberadaan industri ini 
terhadap kondisi sosial maupun kondisi ekonomi masyarakat di Desa Allakuang. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif dengan sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu 
data yang diambil langsung dari lapangan melalui responden. Lokasi penelitian 
dilakukan di lokasi industri pengrajin batu (pakkebua' batu) di Desa Allakuang 
Kabupaten Sidrap. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Adapun uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik tringulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh 
keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua' batu) di Desa Allakuang secara 
ekonomi membawa dampak positif yaitu terbukanya lapangan pekerjaan 
masyarakat dengan menurunnya tingkat pengangguran dan pendapatan 
masyarakat menentu dengan penghasilan rata-rata mencapai Rp.2.500.000-
Rp.5.000.000 bahkan lebih setiap bulannya serta kondisi rumah yang sebelumnya 
berjenis rumah kayu kini menjadi rumah batu. Dan begitupun dampak secara 
sosial dimana kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan meningkat 
dengan menuntut anak-anak mereka untuk melanjutkan pendidikan hingga ke 
jenjang yang lebih tinggi. Disamping memberikan dampak positif terdapat juga 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh keberadaan industri pengrajin batu dimana 
kondisi kesehatan masyarakat yang menurun akibat terjadinya kerusakan 
lingkungan seperti polusi, berkurangnya lahan hijau dan kerusakan jalan yang 
tidak berimbang dengan kondisi ekonomi masyarakat yang meningkat. 










A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia mengalami perkembangan  industri  yang cukup pesat  
khususnya di daerah perkotaan sebagai pusat kegiatan ekonomi, tetapi kegiatan 
industri di pedesaan juga tidak  ketinggalan  dalam  menjawab  tantangan 
ekonomi  yang ada walaupun masih kalah bersaing dengan industri yang besar. 
Tujuan dilakukannya pembangunan industri antara lain untuk meningkatkan 
kesejahteraan  masyarakat,  merangsang  pemerataan  pembangunan, menaikkan 
pendapatan  dan  memperluas  lapangan  pekerjaan  serta  menyediakan  
kesempatan bagi masyarakat setempat dan  juga  masyarakat luar untuk bekerja 
sehingga penduduk mengalami perubahan yang begitu  pesat atau terjadinya 
perpindahan penduduk di Indonesia atau transmigrasi. 
Pemerintah secara kondusif melakukan pembangunan disegala bidang. 
Banyak bidang yang berkaitan dengan pembangunan perekonomian nasional. 
Pembangunan  nasional dilakukan dengan  pengelolaan  sumber daya yang 
tersedia baik dengan memanfaatkan teknologi maupun tidak. Pembangunan 
nasional juga menyangkut berbagai sektor, mulai sektor industri, sektor  
kesehatan, sektor  pendidikan maupun sektor-sektor lainnya.1 
Industri  saat  ini ialah  salah  satu  sumber ekonomi sehingga hal ini tentu 
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan berekonomi. Sektor industri memegang 
                                                             
 1Edgard R. Rodriguez. 2006. Productivity and Firm Dynamics: Creative Destruction in 






peranan yang penting untuk  pembangunan  suatu  daerah, menaikkan  pendapatan 
masyarakat dan  penyerapan tenaga kerja. Dalam jangka panjang, pembangunan 
ekonomi suatu negara melalui industri akan memberikan perubahan yang 
mendasar dalam struktur ekonomi masyarakat negara tersebut, yaitu transisi dari 
ekonomi tradisional yang berorientasi pada sektor pertanian menuju ekonomi 
modern yaitu berbasis industri.2  
Industrialisasi menduduki  posisi sentra dalam ekonomi masyarakat 
modern dan juga sebagai kekuatan pendorong  yang bisa menjadi  landasan  untuk 
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat dan mobilitas sebagian besar penduduk 
dunia yang belum pernah terjadi sebelumnya, industri sangatlah penting untuk 
memperluas pembangunan dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 
meningkat. Banyak kebutuhan  masyarakat yang hanya dapat dipenuhi oleh 
industri sebagai penyedia barang dan jasa. Pertumbuhan beberapa sektor industri 
tidak  mengesampingkan adanya perubahan  di berbagai segi kehidupan baik itu 
perubahan pada kondisi alam  maupun perubahan terhadap nilai dalam kehidupan. 
Keberadaan industri di suatu daerah  akan memberikan  pengaruh terhadap 
kondisi masyarakat,  seperti yang dikatakan Parker  bahwa industri memberikan 
pengaruh kepada masyarakat dapat berupa nilai-nilai,  pengaruh fisik dan bentuk 
upaya industrialisasi yang bisa memengaruhi masyarakat.3 
Kehadiran industri baik yang skala besar atau yang berskala kecil di suatu 
daerah  tentu berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ada 
di sekitarnya. Adanya  lowongan  pekerjaan pada suatu industri yang besar  akan 
                                                             
 2Tambunan, T. 2001. Industrialisasi di Negara Sedang Berkembang: Kasus Indonesia. 
Jakarta: Ghalia Indonesia. 






mengarahkan  pada  pembentukan peluang kerja  baru, baik yang secara langsung 
disebabkan oleh industri ataupun tidak. Contohnya  akibat yang bersifat langsung 
yaitu  munculnya  peluang  kerja baru untuk dipekerjakan sebagai pekerja di 
usaha industri tersebut dan munculnya peluang  untuk  melakukan  usaha  
ekonomi bebas.4 
Pengembangan industri penting untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Kebijakan pembangunan  industri yang diatur dalam  Kepres  Nomor 41 
Tahun 1996 oleh  Pemerintah  Pusat  adalah tindakan  untuk mendorong 
peningkatan  penanaman modal di sektor industri dan memberikan kepastian 
hukum serta mengatur pengelolaan kawasan industri yang ada dalam suatu 
wilayah. Hal penting untuk diperhitungkan dengan terjadinya perkembangan 
industri adalah mengontrol dan mengawasi terjadinya suatu perubahan fungsi 
lahan pertanian secara berlebih terhadap kebutuhan  pembangunan lokasi industri 
dan pemukiman tempat tinggal. 
Dalam Al-Qur’an, setidaknya ada banyak ayat yang menyinggung  tentang 
tata olah industri.  Dalam  hal ini Al-Qur’an menyebutkan  mengenai industri 
pengolahan sebagaimana yang dipelajari dari peleburan logam untuk membuat 
suatu alat-alat yang bermanfaat. Dalam QS Ar-Raad. 13:17 : 
                                                             
 4Singgih, Bambang, S. 1991. Perkembangan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri di 








 ”Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
 lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
 mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
 membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. 
 Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
 bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
 harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia 
 tetap di bumi.  Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan” 
 
 Dari ayat tersebut menunjukkan jika dalam Al-Qur’an dikisahkan 
bagaimana industri mengolah sumber daya yang ada dan kemudian menjadi alat 
yang bermanfaat bagi manusia terutama dalam hal ini batu gunung sebagai bahan 
baku industri yang mengolah bahan yang mentah menjadi bahan yang memiliki 
nilai lebih dari fungsi aslinya. 
 Kabupaten Sidenreng Rappang atau Sidrap adalah  Kabupaten yang 
terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Sidrap terbagi dalam 11 
Kecamatan dan 106 Desa/Kelurahan dengan  rincian terdapat 68 Kelurahan dan 
38 Desa dengan luas 189.808,70 Km².5 Kabupaten Sidrap memang memiliki 
wilayah yang menjadi pertumbuhan industri. Hal ini didukung oleh potensi 
masing-masing daerah yang dimiliki. Saat ini sekitar 17.609 pekerja utama di 
                                                             






Kabupaten Sidrap bekerja pada sektor industri dan manufaktur baik itu berskala 
kecil, menengah dan industri kerajinan (home industri). 
Desa Allakuang  ialah salah  satu desa yang berada di  Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap. Luas wilayah  Desa Allakuang  456,1630 Hektar 
dengan penduduk yang berjumlah 3,135 jiwa, 892 KK.6. Desa Allakuang adalah 
suatu desa yang letak geografisnya secara spesial yaitu dikelilingi banyak 
pegunungan berbatu, sehingga menjadi potensi tersendiri untuk daerah tersebut. 
Adapun industri yang berkembang yaitu industri pengrajin batu. 
Industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) pada awalnya hanya merupakan 
usaha sampingan yang dilakukan hanya oleh segelintir orang saja untuk 
memenuhi kebutuhannya disamping sebagai petani. Tetapi saat ini telah banyak 
masyarakat yang  mulai  untuk mengembangkan  industri pengrajin batu ini 
karena dianggap lebih menguntungkan. Industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) 
merupakan salah satu bentuk industri yang berskala home industri yang mengelola 
sumber daya  alam  yang  tersedia  menjadi barang  jadi  bernilai manfaat  lebih 
tinggi yang kemudian  untuk dipasarkan. Adapun industri pengrajin batu  gunung 
merupakan bentuk industri yang memanfaatkan batu gunung yang diolah menjadi 
benda-benda yang bermanfaat untuk digunakan, contohnya yaitu, batu cobe’ 
(ulekan), batu nisan, parenring (pelengkap batu nisan), palungeng (lesung) 
maupun pallangga bola (penyangga tiang rumah). 
Industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) di Desa Allakuang terus 
mengalami perkembangan seiring juga perkembangan teknologi sebagai sarana 
                                                             






yang mendorong  kemajuan  industri.  Maraknya aktivitas industri ini berpengaruh 
terhadap  lingkungan yang berada sekitar industri termasuk masyarakat yang 
bertempat tinggal di daerah tersebut yang menggantungkan hidupnya pada sektor 
industri.  Gaya hidup yang  sebelumnya  digantungkan  terhadap kondisi sekitar, 
kini  telah berkurang  akibat adanya perubahan ke masyarakat industri.7 
Perkembangan industri pengrajin batu di Desa Allakuang ini memberikan 
dampak bagi masyarakat sekitarnya. Lokasi gunung yang menjadi tempat 
pengambilan bahan baku industri yang dulunya merupakan lahan hijau lambat 
laun mengalami perubahan akibat dilakukannya pengerukan terus menerus oleh 
aktivitas indsutri yang membuat lahan hijau menjadi terkikis. Hal ini tentu 
memberikan dampak baik itu positif  maupun  negatif  terhadap kondisi kehidupan 
sosial maupun kehidupan ekonomi masyarakat. 
 Dampak Sosial yang terjadi pada masyarakat di sekitar lokasi industri 
Pengrajin batu ini seperti kondisi kesehatan sebelum terjadinya perkembangan 
industri tentu lebih baik dibandingkan dengan setelah adanya perkembangan 
industri. Pengaruh industri terhadap kesehatan, kualitas udara menjadi tercemar 
yang bersumber dari aktivitas industri, sehingga memberikan efek buruk pada 
kondisi kesehatan terutama pernafasan. Hal ini ialah salah satu dampak negatif 
terjadinya perkembangan  industri ditinjau dari aspek sosial. 
Selain berdampak pada kondisi sosial masyarakat, perkembangan industri 
pengrajin batu ini juga memberikan dampak terhadap ekonomi. Salah satunya 
yaitu dari segi pendapatan dan mata pencaharian. Sebagian masyarakat Desa 
                                                             






Allakuang adalah bekerja pada sektor pertanian, karena dinilai pendapatan dari 
sektor pertanian terbilang kurang mencukupi untuk memenuhi kehidupan sehari-
hari masyarakat yang membuat terjadinya transmigrasi mata pencaharian ke 
sektor industri, dimana sektor industri memberikan pendapatan yang lebih baik. 
Pengembangan suatu usaha industri harusnya dipahami sebagai langkah 
upaya dalam peningkatan pendapatan serta perubahan kebudayaan maupun 
struktur sosial dalam bermasyarakat.8 Adanya industri yang terdapat disuatu 
daerah akan memberikan berbagai dampak, baik yang berdampak pada kondisi 
sosial maupun berdampak pada kondisi ekonomi. Karena adaanya suatu industri 
di suatu daerah tentu akan menimbulkan berbagai dampak yang akan dirasakan 
masyarakat yang berada di area industri tersebut. Dampak yang dirasakan setiap 
masyarakat akan berbeda, baik  dampak positif maupun negatif. Hal tersebut akan  
mengakibatkan perubahan dalam kondisi kehidupan masyarakat sekitar, 
perubahan yang sering terjadi meliputi perubahan dalam kondisi sosial, ekonomi 
maupun budaya masyarakatnya.9 
 Tanpa mengabaikan dampak positif dengan keberadaan industri pengrajin 
batu ini yang membawa kesejahteraan dan kemudahan terhadap kehidupan 
masyarakat, akan tetapi di lain sisi juga menimbulkan permasalahan berupa 
kesenjangan antara kenyataan dan harapan. Proses industrialisasi dilakukan agar 
terjadi peningkatan kualitas hidup manusia agar dapat dibangun suatu peradaban 
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yang maju.10 Dalam penelitian ini penulis akan lebih memfokuskan terhadap 
keberadaan industri dengan melakukan penelitian lebih mendalam serta 
pengaruhnya terhadap kondisi sosial maupun kondisi ekonomi. Kondisi sosial 
difokuskan pada aspek pendidikan dan kesehatan, sementara kondisi ekonomi 
difokuskan pada aspek pendapatan, dan kepemilikan fasilitas hidup. 
 Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 
keberadaan industri pengrajin batu di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae, 
khususnya ingin mengetahui dampak keberadaan industri terhadap kondisi sosial 
maupun ekonomi masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Dampak 
Keberadaan Industri Pengrajin Batu (Pakkebua’ Batu) Terhadap Kondisi 
Sosial Ekonomi Masyarakat  di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidrap”. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka adapun fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dampak keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) terhadap 
kondisi sosial masyarakat di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidrap. 
2. Dampak keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) terhadap 
kondisi ekonomi masyarakat di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidrap. 
                                                             









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diterangkan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana dampak keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) 
terhadap kondisi sosial masyarakat di Desa Allakuang Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap ? 
2. Bagaimana dampak keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) 
terhadap kondisi ekonomi masyarakat di Desa Allakuang Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui dampak keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ 
batu) terhadap kondisi sosial masyarakat di Desa Allakuang Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
2. Untuk mengetahui dampak keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ 
batu) terhadap kondisi ekonomi masyarakat di Desa Allakuang Kecamatan 










E. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai Pengrajin 
Batu (pakkebua’ batu) di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae Kabupaten 
Sidrap. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain: 
1. Bagi penulis  
Menjadi kesempatan untuk menerapkan teori-teori ekonomi yang 
didapat di ruang perkuliahan ke dalam praktik nyata yang sebenarnya. 
2. Bagi pengrajin batu (pakkebua’ batu) 
Bagi Pengrajin Batu (pakkebua’ batu) dapat memberikan informasi 
dan pengetahuan maupun masukan yang dapat meningkatkan hasil 
produksi dan pendapatannya, serta dapat memasarkan hasil kerajinan 
secara secara lebih efektif pada waktu mendatang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya yang  berminat untuk meneliti mengenai 
sektor Industri terutama pada Pengrajin Batu (pakkebua’ batu) bisa 
menjadikan penelitian ini sebagai referensi. 
4. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sidrap 
Pertama, sebagai masukan terhadap pemerintah daerah dalam 
penyusunan perencanaan dan merancang beberapa yang tepat dalam 
pengembangan kesejahteraan bagi Industri Pengrajin Batu (pakkebua’ 
batu) di Kabupaten Sidrap, agar mampu tumbuh dan berkembang dan 






Kedua, sebagai suatu acuan untuk menetapkan kebijakan pada 
pengembangan kegiatan pengrajin batu dengan harapan menjadi sektor 
yang dapat diandalkan guna peningkatan kesejahteraan masyarakat 











A. Kajian Industri 
1. Pengertian Industri 
Industri bisa diartikan menjadi dua, yaitu dalam arti luas dan dalam arti 
sempit. Dalam artian secara luas industri merupakan suatu sekumpulan 
perusahaan yang menghasilkan suatu barang yang sifatnya bisa saling 
menggantikan dan memiliki nilai elastisitas permintaan silang terbilang tinggi. 
Sedangkan industri dalam artian sempit merupakan suatu kumpulan perusahaan 
yang menghasilkan produk berupa barang  yang sifatnya serupa (homogen).11 
Pengertian industri juga mencakup seluruh aktivitas perusahaan dalam 
mengelolah produk baik secara mekanis ataupun secara kimiawi terhadap bahan 
baku yang digunakan hingga menghasilkan produk baru yang bernilai. Industri 
adalah sektor ekonomi sebagai tempat melakukan kegiatan-kegiatan yang 
produktif dengan mengelolah bahan baku yang mentah menjadi barang jadi 
maupun setengah jadi.12 Pengertian lain menyebutkan industri merupakan sarana 
untuk menghasilkan produk yang sudah jadi dengan melalui proses pengolahan 
dalam kuantitas yang besar sehingga dapat diperoleh produk dengan kualitas yang 
sebaik mungkin tapi dengan harga yang serendah mungkin.13 
Dari perspektif secara makro, Industri di definisikan sebagai sekumpulan 
perusahaan yang menghasilkan barang bersifat homogen, atau barang yang 
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memiliki bersifat substitusi yang sangatlah erat. Akan tetapi dalam hal 
pembentukan pendapatan lebih mengarah ke bersifat makro yang mana industri 
merupakan suatu  kegiatan ekonomi yang mampu  memberikan nilai tambah.14 
Adapun industri berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.5 
Tahun 1984 tentang perindustrian. Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi 
yang mengelolah bahan baku yang masih mentah, barang yang setengah jadi, dan 
atau barang yang sudah jadi menjadi barang yang bernilai guna lebih tinggi untuk, 
termasuk aktivitas perancangan bangunan dan rekayasa industri.15 
Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa industri merupakan 
usaha atau kegiatan yang dilakukan dalam mengelolah bahan baku yang mentah 
atau barang yang setengah jadi menjadi barang sudah jadi yang bernilai tambah 
guna menghasilkan suatu keuntungan. 
2. Klasifikasi Industri 
Industri bisa diklasifikasikan berdasarkan atas beberapa pendekatan atau 
tinjauan. Klasifikasi yang paling umum didasarkan “Standar Klasifikasi Industri 
Internasional” (international standart of industrial classification, ISIC). Menurut 
klasifikasi ISIC ini berdasarkan pada pendekatan kelompok komoditas yang 
secara umum terbagi menjadi 9 golongan industri, yaitu: (1) minuman, makanan 
dan tembakau (2) tekstil, pakaian jadi, dan kulit (3) kayu dan barang terbuat dari 
kayu, termasuk perabotan rumah tangga (4) kertas dan barang terbuat dari kertas, 
penerbitan dan percetakan (5) kimia dan barang terbuat dari kimia, karet, plastik, 
minyak bumi dan batu bara (6) barang galian bukan logam, kecuali batu bara dan 
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minyak bumi (7) logam dasar (8) barang dari logam, mesin beserta peralatannya 
(9) pengolahan lainnya. 
Untuk menyusun suatu perencanaan anggaran Negara dan analisis 
pembangunan, pemerintah membagi sektor industri manufaktur menjadi tiga sub 
sektor yaitu: 
1) Sub sektor pengolahan gas alam cair 
2) Sub sektor sektor industri pengolahan non migas 
3) Sub sektor pengilangan minyak 
 sementara untuk pengembangan sektor industri itu sendiri dan terkait 
dengan ketentuan administrasi Departemen Perindustrian dan Perdagangan, 
industri di Indonesia dibagi beberapa golongan yang didasarkan hubungan arus 
produknya yaitu: 
1. Industri Hulu 
Industri ini hanya mengelolah bahan masih mentah jadi produk setengah 
jadi saja. Industri hulu hanya menyediakan bahan baku untuk kegiatan industri 
lainnya. Industri hulu ini kemudian dibagi menjadi 2 :  
a) Industri kimia dasar yakni suatu industri yang membutuhkan modal yang 
cukup besar, membutuhkan skill tinggi serta merupakan teknologi yang 
modern.  
b) Industri logam dasar dan elektronik yakni industri yang mengelolah bahan 








2. Industri Hilir 
Industri hilir merupakan industri untuk pengolahan barang yang setengah 
jadi menjadi produk bernilai sehingga dapat dinikmati oleh konsumen secara 
langsung. Industri ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu:  
a) Aneka industri dimana merupakan industri yang tujuannya memproduksi 
barang yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Industri kecil, merupakan industri yang terdiri dari pekerja yang sedikit 
jumlahnya dan dengan menggunakan peralatan yang sederhana. 
Klasifikasi industri ditentukan berdasarkan besar kecilnya kegiatan usaha 
yang dijalankan dengan  standar berbeda. Badan Pusat Statistik membagi industri 
menjadi empat dengan berdasar atas  banyaknya pekerja, yaitu: 
1) Industri rumah tangga, dimana industri ini mempekerjakan pekerja dengan 
jumlah 1-4 pekerja. Industri ini hanya butuh modal yang sangat terbatas dan 
para pekerjanya merupakan dari anggota keluarganya sendiri serta pemilik 
atau pengelola industri ini biasanya adalah seorang kepala rumah tangga 
ataupun masih anggota keluarga. 
2) Industri kecil, dimana industri ini mempekerjakan pekerja dengan jumlah 5-
19 pekerja. Industri ini mempunyai modal yang jumlahnya cukup kecil serta 
pekerjanya masih berasal dari lingkungan sekitar atau masih memiliki 
hubungan kekerabatan. 
3) Industri sedang, dimana industri ini mempekerjakan pekerja dengan jumlah 






pekerjanya memiliki skill khusus dan seorang pemimpin dengan kemampuan 
manajemen yang baik. 
4) Industri besar, dimana industri ini mempekerjakan pekerja dengan jumlah 
yang besar biasanya lebih dari 100 pekerja. Industri ini mempunyai modal 
besar yang dihimpun dalam bentuk kepemilikan saham dan pekerjanya 
mempunyai kemampuan khusus serta seorang pemimpinnya diseleksi 
berdasarkan uji kelayakan dan kemampuan.16 
Klasifikasi industri dapat dibedakan berdasarkan atas:  
a) Hubungan vertikal. 
Klasifikasi industri yang didasarkan atas hubungan vertikal yaitu dari 
industri hulu dan industri hilir yaitu suatu himpunan perusahaan yang mengolah 
dari perusahaan lain yang dijadikan sebagai bahan baku yang akan diolah menjadi 
produk setengah jadi maupun produk yang sudah siap digunakan. 
b) Hubungan horizontal 
Klasifikasi industri yang didasarkan atas hubungan horizontal, seperti 
memiliki hubungan yang sama atas barang hasil produksi oleh perusahaan 
masing-masing. 
c)  Skala usahanya 
Klasifikasi industri atas dasar skala usahanya dilihat berdasarkan jumlah 
modal yang ditanamkan dalam melakukan usaha, sehingga bisa diklasifikasikan 
sebagai industri yang berskala usaha kecil, industri yang berskala usaha menengah 
dan industri yang berskala industri besar. 
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d)  Tingkat jenis produksinya.  
 Industri atas tingkat jenis produksinya digolongkan menurut tingkatan 
jenis produksinya, yaitu industri ringan, industri menengah, dan industri berat. 
3. Perkembangan Industri 
Di zaman global seperti sekarang ini, semua negara di dunia saling berebut 
untuk memajukan semua sektor-sektor yang ada di negaranya baik sektor 
potensial maupun non-potensial, hal ini bertujuan kemajuan negaranya masing-
masing. Tak terkecuali pada sektor industri. Seluruh dunia saat ini mengalami 
perkembangan yang begitu pesat disektor industri. Hal tersebut terlihat dari 
kemajuan teknologi disektor perindustrian mengalami perkembangan yang 
semakin kompleks. Namun terlepas dari banyaknya keunggulan akibat kemajuan 
sektor industri ini, faktanya sektor industri juga membawa dampak yang 
merugikan. Tak terkecuali di Indonesia, Indonesia menjadikan sektor industri 
mata pencaharian mayoritas penduduknya. Ini dapat dilihat dari banyaknya 
industri yang memanfaatkan kemajuan teknologi dengan sangat memadai 
sehingga banyak hasil industri di Indonesia mampu bersaing di pasar luar negeri. 
Perkembangan industri semakin lama akan semakin pesat, tak terkecuali 
industri yang terdapat di pedesaan. Hal ini  terjadi dikarenakan masuknya sektor 
industri di desa akan mengakibatkan penambahan pendapatan dan pemasukan 
bagi warga desa. Banyak masyarakat desa yang mulai beralih untuk melakukan 
perubahan dari mata pencaharian sebagai petani, berubah ke sektor industri, 
karena bagi mereka dari sektor industri ini dapat menghasilkan pendapatan yang 






tiga bulan. Sehingga pendapatan mereka kurang menentu. Setelah ada industri, 
mereka mulai beralih untuk mencari pendapatan dengan cara lain. Selain 
pendapatan atau upah yang didapat tiga bulan sekali, mereka juga dapat membuka 
peluang kerja bagi masyarakat di daerah sekitarnya. 
Perkembangan industri juga mampu berkontribusi memberikan manfaat 
yaitu antara lain: 
a) Tersedianya kebutuhan hidup masyarakat, seperti sandang, pangan, dan 
papan 
b) Tersedianya lapangan kerja baru, pesatnya pembangunan industri maka 
semakin banyak pula penyerapan tenaga kerja, terutama industri yang 
sifatnya padat karya 
c) Meningkatnya pendapatan perkapita 
d) Dapat berperan serta mendukung pembangunan ekonomi nasional melalui 
sektor industri.17 
 Jadi, industri memberikan manfaat yang sangat besar bagi perekonomian 
di suatu negara. Serta dari sektor ini, pembukaan lapangan pekerjaan di 









                                                             







B. Tinjauan masyarakat 
 Sosial ekonomi ialah status demografi meliputi tingkat pendidikan, 
pendapatan, kesehatan, konsumsi, perumahan serta lingkungan tempat tinggal.18 
Berdasarkan tinjauan lain menunjukkan bahwa sosial ekonomi adalah perilaku 
individu bermasyarakat terhadap orang lain dalam hal lingkungan sosial, prestasi 
dan hak serta kewajibannya yang berkaitan dengan sumber daya. Berdasar pada 
pandangan tersebut, sosial ekonomi diartikan status individu atau kelompok dalam 
bermasyarakat yang kondisinya memungkinkan setiap individu ataupun kelompok 
untuk melakukan suatu usaha guna pemenuhan kebutuhannya, keluarganya, 
masyarakat maupun lingkungan tempat tinggalnya. 
1. Industri dan Kehidupan Sosial Ekonomi 
Industri sangat penting terutama di negara sedang berkembang yang 
biasanya terkait dengan permasalahan sosial maupun ekonomi seperti tingkat 
kemiskinan yang masih tinggi, banyaknya orang yang menganggur terutama 
mereka yang rendah tingkat pendidikannya, distribusi pendapatan yang tidak 
merata dan adanya ketimpangan pembangunan antara kota dan di desa yang tidak 
merata. Berdasarkan perspektif perusahaan dan peluang tenaga kerja, industri 
sangatlah berperan penting bagi masing-masing negara. Dengan 
mempertimbangkan teknologi yang digunakan ialah teknologi bersifat padat 
karya, diharapkan pembangunan industri akan membuat lapangan kerja sehingga 
                                                             







mengurangi jumlah orang yang menganggur yang dapat berkontribusi dalam 
pembangunan daerah dan pedesaan.19 
Di negara Indonesia sendiri, hakekat esensial dari pembangunan industri 
tidak lepas dari asas-asas norma yang melandasinya. Kemakmuran yang ingin 
dicapai serta kehendak politik bangsa Indonesia adalah kemakmuran bagi seluruh 
masyarakat dan bukan untuk individu atau perorangan. Dalam pasal 33 Undang-
Undang Dasar 1945 ayat 1 dan 3, disebutkan ayat 1: “perekonomian negara 
Indonesia tersusun atas usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Dalam 
ayat 3: ”bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 
negara dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat”. Sehingga 
kemakmuran merupakan milik masyarakat luas Indonesia. 
Industri akan terus mengalami perkembangan yang semakin pesat, tak 
terkecuali industri yang ada di pedesaan. Kegiatan dalam perindustrian kecil di 
pedesaan semakin lama semakin berkembang. Tindakan memajukan industri 
dapat diartikan sebagai tindakan sosial atas keputusan yang diambil dari diri 
sendiri. Tindakan sosial ialah suatu paradigma yang di cetuskan oleh seorang ahli 
bernama Mark Weber. Hasil pemikirannya melahirkan konsep verstehen 
(pemahaman subyektif) yaitu metode untuk memperoleh suatu pemahaman yang 
benar tentang makna subyektif dari perilaku sosial. Ilmu sosiologi harus 
menganalisis tindakan aktual berdasarkan pada orientasi subjektifnya. Konsep 
rasionalitas adalah kunci terhadap analisis obyektif terhadap makna subyektif dan 
menjadi dasar untuk membandingkan berbagai jenis tindakan. Dalam hal ini, aktor 
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memiliki peranan penting dalam melakukan suatu perilaku sosial. Dalam hal ini, 
aktor yang di maksud adalah masyarakat itu sendiri. 
Pada hakekatnya manusia merupakan aktor yang bersifat aktif serta kreatif 
dalam realitas sosialnya yang memiliki kebebasan untuk menentukan 
keputusannya sendiri. Manusia bebas mengambil tindakan untuk dapat mencapai 
tujuannya. Sejalan yang dikatakan oleh Hinkle dalam Ritzer bahwa Manusia 
merupakan aktor bersifat kreatif terhadap realitas sosialnya. Manusia sebagai 
makhluk yang bersifat aktif dan kreatif. Tindakan manusia bersumber dari alam 
sadarnya sendiri sebagai subyek dan terhadap keadaan lingkungannya sebagai 
obyek. Sebagai subyek, manusia melakukan tindakan atau perilaku bukan tanpa 
tujuan yang hendak dicapainya. Oleh karena itu, tindakan manusia bukannya tidak 
memiliki tujuan. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur 
dan metode yang cocok guna mencapai tujuan yang di inginkannya. Manusia akan 
memilih, menilai serta mengevaluasi setiap tindakan yang akan, sedang maupun 
yang telah dikerjakannya.20 
Metode pemahaman yang dikemukakan oleh Mark Weber tidak hanya 
sekedar penjelasan kausal tentang perilaku sosial manusia saja sebagaimana dalam 
penjelasan menurut ilmu alam. berdasarkan rasionalitas tindakan sosial, Mark 
Weber membaginya menjadi empat jenis. Keempat jenis tersebut ialah: 
1) Rasionalitas instrumental (Zwerk rational) 
Ini adalah tingkat rasionalitas tertinggi yang mencakup pilihan maupun 
pertimbangan secara sadar berkaitan dengan tujuan dari tindakannya itu 
                                                             







serta alat yang digunakan untuk mencapainya. 
2) Rasionalitas yang berorientasi nilai (Wertrational Action) 
Dalam jenis rasionalitas ini, peralatan hanyalah obyek perhitungan  serta 
pertimbangan secara sadar dan tujuannya telah dikaitkan dengan nilai 
pribadi yang merupakan nilai absolut dan akhir baginya. 
3) Tindakan tradisional (Traditional Action) 
Ini merupakan jenis tindakan sosial yang sifatnya tidak rasional. Ketika 
seorang individu menunjukkan perilaku kebiasaannya, dia tidaklah secara 
sadar berpikir atau merencanakannya. 
4) Tindakan efektif (Affectual Action) 
Tindakan ini dapat diketahui dengan mengendalikan perasaan atau emosi 
dengan mengesampingkan pikiran inteklektual atau perencanaan secara 
sadar.21 
2. Dampak Sosial Ekonomi Industri 
 Dampak ialah akibat yang dihasilkan dari aktivitas manusia terhadap 
lingkungan termasuk manusia itu sendiri. Pada dasarnya tujuan pembangunan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun kegiatan pembangunan 
yang menyebabkan efek negatif  tidak diinginkan di luar tujuan awal dikatakan 
sebagai dampak. Dampak dapat bersifat biofisik, sosial, ekonomi dan budaya 
sehingga dapat mempengaruhi tujuan yang hendak dicapai.22 Sedangkan tinjauan 
lain mengatakan bahwa dampak sosial ialah akibat sosial yang ditimbulkan 
kegiatan pembangunan maupun penerapan program kebijakan perubahan yang 
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terjadi pada manusia dan masyarakat akibat oleh dari kegiatan pembangunan.23  
Berdasarkan Keputusan Pemerintah No.14 Menteri Lingkungan Hidup 1994 
tentang ”penetapan dampak penting” terhadap aspek sosial ekonomi yaitu: 
1. Aspek Sosial 
a. Pranata sosial/institusi yang tumbuh dalam adat istiadat dan kebiasaan 
masyarakat 
b. Proses sosial/kerja sama, akumulasi konflik antar kelompok bermasyarakat. 
c. Akulturasi, asimilasi dan integrasi semua kalangan masyarakat. 
 
d. Kelompok dan organisasi-organisi sosial. 
 
e. Lapisan sosial di kehidupan bermasyarakat. 
 
f. Terjadinya perubahan struktur dan perilaku sosial dalam masyarakat. 
 
g. Perilaku dan pandangan masyarakat tentang usaha dan rencana kerja. 
 
2. Aspek Ekonomi 
a. Kesempatan kerja dan usaha. 
b. Perubahan pola hak lahan dari sumber daya alam. 
c. Pendapatan. 
d. Sarana dan prasarana. 
e. Penggunaan sumber daya alam yang ada. 
 Kemajuan serta pertumbuhan industri menyebabkan terjadinya perubahan 
berbagai aspek sosial maupun ekonomi masyarakat, antara lain perubahan mata 
pencaharian, perubahan kesempatan kerja, perubahan tingkat pendapatan serta 
perubahan kondisi sarana dan prasarana. Perubahan ini tentu akan memberikan 
                                                             







dampak baik itu positif maupun negatif. 
Menurut  Undang-Undang  No.  5  Tahun  1984  tentang  perindustrian  
merupakan suatu aktivitas ekonomi  untuk mengelolah  bahan yang mentah,  
bahan baku, barang yang setengah  jadi ataupun barang yang sudah jadi menjadi 
suatu produk yang bernilai guna lebih tinggi dari sebelumnya, seperti kegiatan 
merancang bangunan maupun rekayasa industri. Dampak merupakan suatu 
perubahan terjadi karena adanya kegiatan yang tidak direncanakan diluar tujuan 
awal. Dampak berupa pengaruh biofisik atau juga bersifat sosial ekonomi dan 
budaya. Dampak bisa berakibat baik negatif ataupun positif. Berikut dampak 
positif dari industri: 
a) Sumber devisa Negara 
 
b) Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
 
c) Sumber energi alternatif bagi masyarakat setempat, 
 
d) Menghimpun masyarakat untuk bekerja 
 
e) Terciptanya lapangan kerja 
 
f) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
 
g) Mendorong pemikiran kreativitas bagi masyarakat  
 
h) Terciptanya usaha lain diluar sektor industri 
 
Di samping dampak positif akibat  industri, terdapat dampak negatifnya yaitu: 
a) Adanya industri yang tidak mempedulikan dampak terhadap lingkungan 
b) Pengerukan gunung sebagai lahan industri 
 
c) Residu limbah hasil industri mencemari lingkungan sehingga memberikan 






d) Kontribusi industri yang dirasa masih kurang bagi masyarakat setempat 
e) Timbulnya pencemaran terhadap udara, air, dan tanah yang merupakan 
dampak buruk aktivitas produksi industri 
f) Sifat boros bagi masyarakat. 
 
g) Berkembangnya materialisme. 
 
h) Kehidupan yang individualistik. 
 
i) Melebarnya ketimpangan antara kaya dan miskin. 
 
j) Memudarnya kepribadian masyarakat yang suka gotong royong 
 
k) Berkurangnya lahan untuk pertanian 
 
l) Suhu bumi meningkat dan masyarakat akan terserang penyakit akibat 
aktivitas industri 
3. Faktor Penentu Sosial Ekonomi 
 Sosial ekonomi adalah status seorang individu sebagai bagian dari 
kalangan hidup bermasyarakat dimana kegiatan ekonomi sebagai penentunya, 
baik pendidikan maupun pendapatan. Dalam pembahasannya, sosial maupun 
ekonomi biasanya dibahas secara berbeda. Kedudukan sosial ekonomi suatu 
individu bisa diukur dari tingkat sosial ekonomi keluarganya dengan melihat  
lapangan kerja dan pendapatan rumah tangganya maupun tingkat pendidikan 
keluarganya.24 
Sosial ekonomi merupakan status suatu individu sebagai bagian dari 
kehidupan bermasyarakat dengan melihat jenis pekerjaannya, skala 
pendapatannya, skala pendidikannya, tempat tinggalnya maupun kedudukannya 
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dalam suatu organisasi.25 Berdasarkan  beberapa pandangan mengenai sosial 
ekonomi diatas, dalam penelitian ini memuat empat aspek sebagai acuan untuk 
mengukur kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Berikut keempat hal yang 
dimaskud tersebut meliputi: 
1. Kesehatan 
Kesehatan adalah kondisi  badan, jiwa dan sosial yang sejahtera sehingga 
memungkinkan setiap individu menjalani kehidupan yang produktif baik secara 
sosial juga ekonomi.26 Berdasarkan klasifikasi organisasi kesehatan dunia (WHO), 
Sehat adalah suatu keadaan yang sejahtera baik secara mental, fisik maupun 
secara sosial semuanya ideal dan tak sebatas hanya terbebas dari suatu penyakit 
saja. 
Sedangkan sehat secara pribadi merupakan semua upaya dan usaha suatu 
individu guna terus menjaga, memelihara serta meningkatkan tingkat 
kesehatannya sendiri sesuai kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai suatu 
kebahagiaan hidup serta mempunyai kekuatan untuk melakukan pekerjaanya. 
Kesehatan individu bukan hanya dilihat dari kondisi fisiknya, mental maupun  
sosialnya saja, melainkan juga dilihat dari tingkat produktivitasnya dalam bekerja 
dalam hal ini penghasilan secara ekonomi.27 Namun yang belum termasuk dalam 
usia angkatan kerja, termasuk anak-anak dan remaja maupun atau yang sudah 
tidak bekerja atau pensiunan dan yang lanjut usia, baik yang masih sekolah 
                                                             
 25Abdulsyani. 2012. Sosiologi: Skematika, Teori, dan Terapan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 26Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992: Tentang Kesehatan. 






ataupun  kuliah bagi anak-anak dan remaja maupun pelayanan sosial terhadap 
yang berusia lanjut28 
Agama Islam merupakan agama sempurna yang menerapkan suatu prinsip 
perilaku untuk menjaga keseimbangan tubuh suatu individu. Islam mengajarkan 
agar kita senantiasa menjaga tubuh agar tetap sehat adalah dengan selalu menjaga 
kebersihan dan melakukan syariat wudhu dan mandi dengan teratur untuk 
membuat setiap seorang muslim agar badan tetap sehat dan segar. Kesehatan 
adalah suatu yang begitu berharga dalam kehidupan manusia. Karenanya, Allah 
menyerukan kepada hamba-Nya untuk selalu mensyukuri atas segala nikmat 
kesehatan dan tidak berperilaku tercelah. Seperti yang dijelaskan dalam hadis 
Rasulullah saw. 
 
Terjemahnya :  
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi bersabda: “Ada dua anugerah yang 
karenanya banyak manusia tertipu, yaitu kesehatan yang baik dan waktu 
luang.” (HR. Bukhari) 
 
Jadi kesimpulannya kesehatan memang merupakan suatu kondisi tubuh 
yang sejahtera baik jiwa maupun sosial atas  upaya untuk terus menjaga, 
memelihara serta meningkatkan kesehatannya agar dapat hidup produktif dan 
memiliki kemampuan untuk bekerja. 
 
 
                                                             







Pendidikan upaya secara sadar dan direncanakan yang bertujuan untuk 
menciptakan suasana proses belajar mengajar supaya para peserta didik dapat 
berperan aktif dalam menggali potensi dirinya guna mewujudkan kekuatan 
spiritual beragama, mengendalikan emosi, kepribadian, kecerdasan berfikir, 
akhlak yang mulia serta memiliki kemampuan dalam hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.29 
Berangkat dari penjelasan diatas, pendidikan dapat diartikan sebagai upaya 
untuk menumbuhkan potensi peserta didik agar mempunyai daya spiritual dan 
materiil yang dibutuhkann dirinya sendiri, maupun masyarakat serta bangsa dan 
negaranya. Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor penentu dalam mengubah 
sikap perilaku, pola pikir serta pandangan seseorang terhadap perubahan sosial di 
masyarakat. Perubahan ini terjadi karena berkembangnya nilai-nilai pemahaman 
baru dalam kehidupan masyarakat.  
Tingkat pendidikan tentu juga mempengaruhi tingkat mendapatan 
masyarakat. Dalam jenis pekerjaan sama untuk mengerjakan sesuatu, tentu 
seseorang dengan pendidikan yang tinggi akan dapat menyelesaikannya dengan 
mudah dibanding seseorang yang berpendidikan rendah. Tentu ini akan 
memberikan pengaruh terhadap tingkat pendidikan, karena pada dasarnya tingkat 
pendidikan mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat yang mana apabila 
tingkat pendidikan seseorang tinggi makan kedudukannya dalam masyarakat juga 
tinggi begitupun sebaliknya. 
                                                             







Pendapatan dapat diartikan sebagai uang berdasarkan kinerja yang 
didapatkan dan diberikan kepada pelaku ekonomi dalam bentuk upah atau gaji, 
baik itu yang didapatkan dari suatu pekerjaan, dari wirausaha atau usaha 
perorangan maupun pendapatan dari sektor kekayaan serta mata pencahariannya.30 
Pengertian pendapatan ialah uang yang diperoleh suatu individu, korporasi 
maupun organisasi baik berbentuk gaji, upah, sewa, bunga, komisi, pengeluaran 
dan keuntungan, dana bantuan, tunjangan pengangguran, dana pensiunan dan lain-
lain. Pendapatan merupakan akumulasi penerimaan baik berupa uang maupun 
buka dalam periode tertentu oleh individu maupun  rumah tangga. 
Pendapatan mengacu pada seluruh sektor penerimaan baik bentuk barang 
ataupun uang yang berasal dari pihak lain atau dari hasil penghasilan sendiri 
dengan nilai dan jumlah berlaku sesuai harga pada saat itu. Pendapatan tersebut 
baik uang atau barang tidak langsung kita peroleh sebagai pendapatan jika tidak 
melakukan suatu pekerjaan baik dalam sektor barang maupun jasa. Pendapatan 
yang diterima tersebut kemudian akan digunakan sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Jadi berdasarkan hal tersebut, setiap individu 
diharuskan untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri beserta 
keluarganya.31 
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Pendapatan (income) merupakan akumulasi penerimaan (uang dan bukan 
uang) individu ataupun rumah tangga dalam waktu tertentu. 
1. Pendapatan dari gaji dan upah.  
Upah atau gaji merupakan kompensasi atas hasil pekerjaan suatu pekerja. 
Besaran yang di terima seorang pekerja secara teoritis bergantung pada kinerja 
produktivitasnya dalam melakukan pekerjaan. 
2. Pendapatan dari aset produktif.  
Aset produktif mengacu dalam pemberian pemasukan terhadap batas 
kegunaannya. Aset produktif dikelompokkan menjadi dua jenis. Pertama, aset 
finansial meliputi deposito yang menghasilkan bunga, saham untuk mendapatkan 
dividenserta laba atas modal yang diperdagangkan. Kedua, aset non finansial yang 
meliputi rumah yang disewakan menghasilkan pendapatan. 
3. Pendapatan dari pemerintah.  
Pendapatan yang berasal dari pemerintah bukan pendapatan yang diterima 
sebagai imbalan atas jasa input yang diberikan, melainkan sesuatu yang diberikan 
oleh pemerintah dalam bentuk jaminan sosial yang diambil dari pungutan pajak 
sehingga tidak meningkatkan output. 
Dalam pandangan Islam, seseorang berhak atas dua jenis pendapatan, yang 
pertama adalah ujrah (kompensasi, imbal jasa, upah), dan kedua ialah sistem bagi 
hasil. Orang yang bekerja memiliki hak untuk mendapatkan uang sebagai 
kompensasi atau imbalan atas hasil pekerjaannya. Begitupun mereka memiliki hak 
untuk menuntut  imbalan  berupa bagi hasil sebagai kompensasi pekerjaan 







Terjemahnya :  
“Berikanlah upah kepada seorang pekerja sebelum keringatnya 
kering.” (HR. Ibnu Majah). 
 
Hadis tersebut bermaksud untuk memenuhi hak pekerja sesegera mungkin 
setelah pekerjaan mereka selesai, begitupun apabila ada suatu kesepakatan untuk 
membayarkan upah bulannya.  
Islam juga memberikan solusi yang tepat atas pendapatan dan hak 
kepentingan antara pekerja dan atasannya. Berdasarkan kesepakatan (mengenai 
pendapatan) tersebut, kedua pihak diperingatkan agar tetap jujur dan adil  atas 
semua kepentingan mereka untuk menghindari tindakan yang mendiskrimasi pada 
orang lain juga tidak merugikan kepentingan masing-masing. 
4. Kondisi Rumah 
Sebagai makhluk sosial, manusia tentu membutuhkan tempat tinggal untuk 
ditinggali. Bagi manusia, rumah  merupakan sesuatu yang sangatlah penting, oleh 
karena itu rumah di sejajarkan dengan sandang dan pangan sebagai bahan pokok 
utama manusia, rumah sebagai titik awal maupun akhir dari segala aktivitas yang 
dilakukan setiap hari.32 
Selain sebagai tempat tinggal, rumah juga sebagai tempat untuk 
berlindung dari kondisi alam baik panas maupun hujan, juga sebagai tempat untuk 
istirahat setela melakukan aktivitas sepanjang hari. rumah harus mampu 
menampung segalah aktivitas penghuninya serta memiliki kondisi luas yang 
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cukup supaya setiap aktivitas penghuninya dapat berjalan dengan lancar dan 
nyaman.33 
Dari perspektif sosial ekonomi, rumah dijadikan sebagai tolak ukur untung 
melihat tingkat sosial ekonomi seseorang yang dilihat dari berbagai aspek sebagai 
berikut: 
a) Rumah yang ditempati sebagai tempat tinggal, dalam hal ini meliputi 
rumah hak milik sendiri, rumah dinas, rumah sewa, rumah hak milik orang 
tua maupun kerabat. 
b) Keadaan fisik rumah, meliputi rumah yang bersifat permanen, terbuat dari 
kayu maupun bambu. Rumah dengan kondisi permanen pada umumnya 
menunjukkan kondisi sosial ekonomi yang tinggi. Sedangkan bagi yang 
tingkat sosial ekonominya menengah kebawah umumnya tempat 
tinggalnya bersifat semi permanen. 
c) Ukuran rumah yang ditempati, semakin luas rumah tempat tinggalnya 
biasanya menunjukkan semakin tinggi tingkat sosial ekonomi 
penghuninya, biasanya meliputi rumah milik hak sendiri dan bersifat 
permanen. Sementara rumah yang kecil biasanya semipermanen dan bukan 
hak milik pribadi umumnya menunjukkan tingkat seosial ekonomi 
penghuninya yang rendah.34 
Fitrah setiap makhluk hidup yang ada di Bumi yaitu memiliki sebuah 
rumah untuk tinggal yang digunakan untuk beristirahat dan untuk tempat 
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berlindung, meskipun dalam segi wujud dan ukurannya yang berbeda berdasarkan 
kebutuhan dan kemampuan dari tiap penghuninya itu sendiri. 
Rumah dalam bahasa Arab berarti Bait atau tempat bermalam, rumah 
disebut bait karena rumah merupakan tempat yang dibuat oleh seseorang sebagai 
tempat untuk bermalam atau tempat beristirahat. Selain itu juga dapat diartikan 
sebagai tempat untuk berlindung dari panas, dingin, hujan, dan makhluk buas. 
Seperti yang dijelaskan dalam Surah At-Taubah : 72, 
 
Terjemahnya :  
Allah menjanjikan pada setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, 
(akan memperoleh) surga yang mengalir sungai-sungai dibawahnya, 
mereka kekal didalamnya, dan (mendapat) tempat yang bagus di surga 
'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu merupakan suatu 
keberuntungan yang besar. 
 
Maskan merupakan asal kata dari sakana yaitu tenang, tentram dan 
bahagia. Maka dari itu, al-Qur’an memandang rumah tidak hanya sebagai tempat 
untuk tinggal, beristirahat maupun berlindung. Namun lebih dari itu, fungsi rumah 
adalah untuk menemukan kedamaian dan ketentraman batin. 
Maka dari hal tersebut, rumah dijadikan sebagai maskan, untuk 
mendapatkan kedamaian dan kebahagiaan dalam hidup. Rumah jangan hanya 
dijadikan sebagai tempat untuk berlindung (bait), untuk tinggal maupun untuk 






diperlukan untuk mendapatkan kebahagiaan dalam hidup, namun apabila tidak 
mendatangkan kenyamanan dan kebahagiaan itu juga tidak baik. Pada intinya 
walaupun tinggal dirumah yang sederhana namun jika dapat merasakan 
kebahagiaan dan ketenangan jiwa didalamnya maka rumah dapat betul dikatakan 
sebagai maskan. 
 
C. Tinjauan Masyarakat Desa 
Masyarakat atau dalam bahasa inggris Society berasal dari bahasa latin 
socius artinya “kawan”. Kata masyarakat berasal dari bahasa arab syaraka artinya 
“ikut serta atau berpartisipasi”. Masyarakat merupakan sekelompok orang yang 
kemudian membentuk sebuah sistem bersifat semi tertutup juga semi terbuka, 
yang mana mayoritas interaksi antar masing-masing individu yang tergabung 
dalam kelompok tersebut. Masyarakat dapat juga dikatakan sebagai manusia yang 
hidup secara berkelompok, yang menganggap mereka merupakan suatu kesatuan 
dalam hidup bersama.35 
Dalam era modern seperti sekarang ini masyarakat digolongkan menjadi 
masyarakat desa (rural community) dan masyarakat kota (urban community). 
Dalam menentukan golongan tersebut apakah masyarakat desa atau masyarakat 
kota, dikarenakan terdapat keterkaitan antara konsentrasi penduduk atas fenomena 
sosial dan memiliki perbedaan yang bersifat gradual sehingga sulit dibedakan 
secara kualitatif. Namun apabila proses penyesuaian ekologi masyarakat 
mempengaruhi srruktur, fungsi, budaya dan gaya hidup maka lebih cocok untuk 
menentukan perbedaan dengan melihat karakteristik kualitatif atau standar 
                                                             






kualitatifnya. Masyarakat pedesaan ditentukan atas dasar fisik dan sosial mereka, 
meliputi kolektivitas, petani, pemilik lahan maupun buruh tani. Keadaan fisik dan 
sosial masyarakat pedesaan berbeda dengan perkotaan. Oleh karena itu Soerjono 
Soekanto berpendapat, “baik masyarakat desa maupun masyarakat kota, masing-
masing memiliki perbedaan dengan memperhatikan kebutuhan hidupnya”.36 
 Sejalan dengan hal tersebut, Munandar Solaeman juga mengatakan bahwa 
masyarakat desa memiliki kaitan erat terhadap naluri alaminya dalam 
mempertahankan golongannya dengan terus bersama-sama secara kolektif 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pembangunan desa lebih lanjut akan 
menciptakan dea lainnya yang dijadikan sebagai induk desa. Adapun masyarakat 
perkotaan mengacu pada arti dari kota itu sendiri memiliki ciri khas hidupnya 
masing-masing. Kebutuhan primer masyarakat perkotaan lebih kepada status 
sosial seperti gaya hidup masyarakat modern saat ini.37 
Adapun masyarakat desa memiliki ciri-ciri khas yang tidak dimiliki 
masyarakat pedesaan sebagai berikut : 
a. Hidup di pedesaan berkaitan erat dengan keadaan alam karena mayoritas 
mata pencaharian digantungkan pada alam. 
b. Umumnya seluruh anggota keluarga berpartisipasi dalam kegiatan pertanian, 
meskipun tingkat partisipasinya berbeda. 
c. Masyarakat pedesaan sangat lekat dengan desa dan lingkungan sekitarnya, hal 
yang ada di desa sulit untuk dilupakan sehingga rasa kerinduan akan desa 
suatu hal yang wajar. 
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d. Di desa, terlihat sangat mudah mendapatkan kehidupan yang harmonis rasa 
sepenanggungan dan budaya gotong royong masih kental. 
e. Masih terdapat sistem feodalisme di masyarakat walaupun sudah mulai 
menurun. 
f. Kehidupan didesa sangat berkaitan dengan adat dan budaya yang terus 
diwariskan ke setiap generasi, yang membuat masyarakat desa diartikan 
masih “statis” 
g. Di beberapa desa, masyarakatnya masih percaya akan berbagai mitos dan 
larangan-larangan yang bersifat mistis yang membuat mereka masih 
memegang teguh hal tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. 
h. Dikarenakan keterkaitan terhadap keadaan dan kebiasaan yang ada, sehingga 
mereka gampang menaruh rasa curiga terhadap hal-hal yang masih asing bagi 
mereka, terlebih kepada sesuatu yang membutuhkan rasionalitas. 
i. Banyaknya desa yang memiliki penduduk yang banyak namun lapangan yang 
tersedia relatif sedikit sehingga tak sedikit masyarakatnya hidup dalam 
kemelaratan.38 
 Dari pendapat para ahli tersebut, penelitian bisa menarik konklusi bahwa 
mengenai maksud dari masyarakat desa ialah kelompok orang tinggal bersama di 
wilayah pedesaan dengan batas-batas tertentu, dimana mereka ini masih 
memegang tradisi serta nilai-nilai warisan leluhur seperti kekeluargaan serta 
gotong royong di tengah proses modernisasi yang berlangsung. 
 
                                                             
 38Siagian, Sondang. 1983. Organisasi, Kepemimpinan dan Perilaku Andiinistrasi. 






D. Penelitian Terdahulu. 
 Penelitian terdahulu ini merupakan suatu acuan bagi penulis untuk 
menjalankan penelitian sehingga penulis bisa memperbanyak teori-teori yang 
akan digunakan untuk mengkaji penelitian yang dilakukan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu  ini, penulis tidak mendapatkan penelitian yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan. Akan tetapi penulis menjadikan beberapa penelitian 
sebagai acuan untuk memperbanyak bahan kajian dalam penelitian ini. Berikut ini 
adalah beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan yang terkait dengan penelitian 
penulis. 
1. Ihda Widyanto (2017) tentang “Dampak Keberadaan Industri Air Minum 
KemasanAqua dan Amsil Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di 
Dusun Jati Anom Desa Karangjati Kecamatan Pandaan Kabupaten 
Pasuruan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya industri 
Amsil dan Aqua telah membawa dampak positif seperti meningkatnya 
kondisi ekonomi di Dusun Jati Anom, karena tersedianya lapangan pekerjaan 
untuk warga warga Dusun Jati Anom di pabrik Amsil maupun Aqua sehingga 
berdampak pada kondisi ekonomi masyarakatnya yang mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelumnya dan juga keberadaan industri ini juga 
membantu dalam menyediakan dana untuk keperluan acara di dusun. 
Sedangkan adapun berdampak negatif terhadap masyarakat Dusun Jati Anom 
akibat adanya industri Amsil dan Aqua menjadikan kondisi sungai di Dusun 
Jati Anom tercemar. Adanya Industri Amsil juga membuat tembok batas 






ditumbuhi lumut. Selain itu dengan adanya industri Aqua ini juga 
menciptakan kamacetan akibat aktivitas mobil pabrik.. 
2. Noortje Marsellanie Benu, Andreas Rasu,  Elsje Pauline Manginsela (2017) 
tentang “Dampak Industri PT.Global Coconut Terhadap Masyarakat di Desa 
Radey Kecamatan Tenga Kabupaten Minahasa Selatan”. Dengan adanya 
Agroindustri PT Global Coconut membawa pengaruh positif maupun negatif 
pada masyarakat di Desa Radey baik yang sebagai pekerja, bukan pekerja 
maupun tokoh masyarakatnya. Adanya industri “PT Global Coconut” ini 
telah menimbulkan dampak positif meliputi meningkatnya pendapatan total, 
terciptanya lapangan kerja dan tempat usaha, adanya jalan untuk pertanian 
serta bantuan berupa dana untuk setiap kegiatan yang diadakan di desa. 
Adapun industri ini juga membawa pengaruh negatif seperti timbulnya bau 
tidak sedap akibat berupa kelapa busuk serta limbah yang dihasilkan dari 
pengolaan tepung. 
3. Mukarramah (2017) dari Universitas Hasanuddin, Makassar, tentang 
“Dampak Industri PT. Semen Tonasa Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat di Desa Biring Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep”. 
Bahwa Hadirnya industri dikawasan Desa Biring Ere memberikan dampak 
terhadap masyarakat yang tinggal disekitar industri, dampak yang dihasilkan 
dari segi sosial seperti meningkatkan tingkat pendidikan, kepedulian terhadap 
kesehatan masyarakat di desa dengan membangun sarana dan prasarana 






meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui CSR (Corporate Social 
Responsibility) dan minimnya tingkat pengangguran di desa. 
4. Dimas Bagus Ananta (2014) tentang “Pengaruh Keberadaan Industri Sirup 
Jeruk Nipis Peras Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa 
Ciawigebang Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan”. Dalam 
penelitian ini menghasilkan bahwa adanya industri sirup jeruk nipis peras ini 
berdampak baik pada penyerapan tenaga kerja, dimana industri ini mampu 
mempekerjakan 12 sampai 18 pekerja yang berasal dari masyarakat sekitar, 
dalam memasarkan produknya, industri ini mendistribusikannya melalui agen 
yang kemudian dipasarkan hingga luar provinsi, industri ini menggunakan 
modal yang cukup besar yaitu Rp. 10.000.000 yang berasal dari dana 
pinjaman bank. Dari kondisi sosial ekonomi akibat adanya industri ini 
mengalami perbaikan, dilihat dari peningkatan pendapatan, pendidikan dan 
kesehatan para pelaku industri yang mengalami peningkatan. Adapun industri 
ini memberikan pengaruh bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
sebanyak 14,91%. Dengan adanya industri sirup jeruk nipis peras tentu 
berperan penting terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa 
Ciawigebang Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan. 
5. Imam Nawawi (2014), tentang “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap 
Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat (Studi di Desa Lagadar 
Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung)”. Hasil ini menunjukkan 
kondisi sosial ekonomi masyarakat menunjukkan bahwa adanya pengaruh 






dengan tingkat korelasi yang cukup tinggi terhadap jenis pekerjaan, tingkat 
pendapatan, kondisi kesehatan kesehatan maupun hak fasilitas hidup 
masyarakatnya, adapun aspek pendidikan korelasinya rendah akan adanya 
industri ini. Sementara itu keberadaan industri juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap sosial budaya masyarakat. Aktivitas gotong royong 
masyarakat masih melekat dengan kental dan terus dilestarikan hingga saat 
ini sehingga tidak berkurang meskipun terdapat pembangunan industri di 
Desa Lagadar. 
6. Melly Nurmiladiyah (2012), tentang “Pengaruh Keberadaan Industri Batu 
Alam Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Pekerja Di Kecamatan 
Sindangwangi Kabupaten Majalengka. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa 
dengan adanya perkembangan industri batu alam di Kecamatan 
Sindangwangi akibat didukung oleh faktor produksinya, seperti tersedianya 
bahan baku industri, tenaga kerja, pemasaran, dan transportasi yang 
mendukung dan ketersediaan teknologi. Industri batu alam ini membawa 
terhadap tingkat pendapatan tenaga kerjanya yang masing-masing berkorelasi 
secara sempurna, maksud dari hal ini dimana keduanya saling berpengaruh 
terhadap kondisi sosial ekonomi tenaga kerjanya. Berbeda hanya atas hak 
fasilitas hidup yang dimiliki oleh setiap keluarga yang bervariasi sesuai 
kebutuhannya masing-masing. 
7. Sri Rahayu  dan Aprilia Fittiara Sari (2014), tentang “Kajian Dampak 
Keberadaan Industri PT. Korindo Ariabima Sari Di Kelurahan Mendawai, 






adanya industri PT. Korindo Ariabima Sari lebih membawa dampak negative 
terhadap penggunaan lahan fisik serta lingkungannya. Besarnya penggunaan 
lahan di Kelurahan Mendawai sejak Tahun 1979 hingga tahun 2012 berkisar 
163,038 Hektar dengan perubahan terbesar yang terjadi atas lahan hutan 
seluas 59,318 Hektar di ikuti lahan permukiman seluas 17,847 Hektar dan 
lahan industri seluas 16,271 Hektar. Hal ini juga berdampak negatif terhadap 
keadaan lingkungan dimana terjadi degradasi lingkungan dengan timbulnya 
kebisingan, pencemaran udara maupun pencemaran air akibat aktivitas 
industri. Disamping dampak negatif yang disebutkan, keberadaan industri ini 
juga membawa dampak positif atas kondisi fisik meliputi tersedianya fasilitas 
umum dan perbaikan kondisi prasaran jalan serta kondisi sosial ekonomi 
masyarakatnya. Adapun tingkat pendapatan masyarakat sekarang ini 
melampaui UMR Kota Pangkalan Bun sebesar Rp.1.600.000 yang tentu 
merupakan sesuatu yang sangat bagus untuk mensejahterakan masyarakat 
sekitar industri. 
8. Ichsan Darwis (2015) dari Universitas Hasanuddin, Makassar, Indonesia 
tentang “Dampak Keberadaan Perusahaan Kelapa Sawit (PT. Surya Lestari) 
Terhadap Kesejahteraan social Masyarakat di Desa Bulu Mario, Kabupaten 
Mamuju Utara”. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
perusahaan kelapa sawit di desa Bulu Mario dilihat dari sisi ekonomi 
membrikan dampak yang positif karena menambah pendapatan total 
masyarakat sekitar industri sebagai tenaga kerjanya. Namun keberadaan 






termasuk tingkat gotong royong masyarakat yang mengalami penurunan 
akibat keberadaan industri. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Seiring perkembangan jaman kebutuhan masyarakat semakin lama 
semakin meningkat. Termasuk dalam masyarakat desa, kini kebutuhan 
masyarakat menjadi sangat beragam bentuknya. Sektor pertanian yang dipandang 
kurang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam hal 
pemenuhan kebutuhan, pada akhirnya industri masuk di pedesaan maka 
masyarakat banyak yang lebih memilih beralih yang sebelumnya dibidang 
pertanian menuju industri dikarenakan sektor industri dinilai pendapatannya lebih 
besar dari pada sektor pertanian. 
Tanpa dipungkiri setelah masuknya industri di pedesaan terjadi pengaruh 
yang ditimbulkan baik itu positif ataupun negatif, tetapi tidak menghambat 
masyarakat untuk beralih ke industri. Hal ini dari sektor  industri menurut 
masyarakat dianggap lebih menjanjikan dan penghasilan yang didapatkan juga 
menentu. Setelah terjadinya perkembangan di sektor industri banyak perubahan 
yang terjadi misalnya perubahan sosial dan ekonomi. Selain itu masuknya industri 
di pedesaan dapat menambah pendapatan (income) dalam masyarakat, serta dapat 









































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu metode penelitian untuk menggali dan memahami makna 
dari sekelompok individu atau orang yang diduga memiliki permasalahan  sosial 
maupun permasalahan kemanusiaan.39 
Dalam metode penelitian kualitatif banyak tugas penting meliputi 
pengajuan pertanyaan-pertanyan dan prosedur, mengumpulkan data spesifik dari 
responden, melakukan analisis data secara induktif dari topik tertentu maupun 
secara umum serta memberikan penafsiran mengenai makna data yang 
diperoleh.40 
Pada metode penelitian kualitatif, dapat kita sertakan suatu proses dalam 
pengumpulkan data dalam bentuk observasi, interpretasi maupun melaporkan 
hasil yang diperoleh secara bersamaan, disamping itu juga dilibatkan 
pengumpulan data yang dilakukan secara terbuka atas dasar pertanyaaan umum 
dan analisa informasi yang diperoleh dari responden. Berdasarkan analisis 
penelitian kualitatif kemudina dibuat pelaporan dalam bentuk jurnal maupun buku 
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 40John W. Creswell. 2013. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 






ilmiah yang sering dijadikan sebagai model analisis yang digunakan secara 
umum.41 
Peneliti menyimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif  meliputi data-
data yang dikumpulkan baik berupa kata-kata, gambar dan bukan dalam bentuk 
angka. Disamping itu, seluruh informasi yang terkumpul bukan tidak mungkin 
dijadikan kunci atas apa yang telah diketahui. Oleh karena itu, pelaporan dalam 
metode kualitatif ini akan berisikan kutipan data yang akan memberikan 
gambaran atas konteksnya yang terjadi secara langsung, dalam upaya 
menggambarkan suatu kejadian yang sama seperti aslinya, hal ini artinya kejadian 
tersebut akan melekat dan perspektif dari peneliti akan dilibatkan secara 
partisipatif dalam seluruh kejadian yang terjadi dan melalui sistem diskusi terkait 
gambaran peristiwa yang telah diamati oleh peneliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lokasi Industri Pengrajin Batu (pakkebua’ batu)  
Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan sangat penting dibutuhkan 
pendukung agar dapat mencapai suatu tujuan secara efektif dan tepat. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang didasarkan atas filsafat post positivisme yang di 
fungsikan untuk melakukan penelitian pada kondisi secara alamiah.42 
                                                             
 41ibid 






 Dalam penelitian ini, adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kualitatif yang didasarkan pada fenomenologi, yang mana hal ini untuk 
menyelidiki tentang bagaimana anggota masyarakat dalam menggambarkan 
kehidupan sehari-harinya termasuk tentang bagaimana suatu individu dalam 
keadaan sadar membangun interaksi antar individu lainnya. 
Fenomenologi berupaya untuk mengetahui dan memahami suatu 
fenomena serta bagian-bagiannya secara umum yang dialami langsung oleh suatu 
individu hingga mencapai keyakinan individu tersebut. Oleh karena itu, untuk 
memahaminya haruslah berdasar atas sudut pandang, paradigma dan keyakinan 
langsung individu tersebut sebagai subjek yang langsung mengalaminya (first-
hand experiences). Sehingga dalam pendekatan fenomenologi ini dapat dikatakan 
mencoba untuk mengungkap makna secara psikologis berdasarkan atas 
pengalaman suatu individu akan fenomena dengan melakukan penelitian secara 
mendalam terhadap subjek yang teliti mengenai kehidupannya sehari-hari.43 
 Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi, karena ada beberapa pertimbangan di antaranya bentuk kesadaran 
para pengrajin batu (pakkebua’ batu). Tujuan dari pendekatan fenomenologi yakni  
memberikan gambaran mengenai arti dari pengalaman hidup yang dialami suatu 
individu mengenai konsep maupun fenomena-fenomena tertentu, dengan 
mengeksplorasi bentuk kesadaran manusia. Oleh karena itu, disini peneliti 
bermaksud untuk memahami arti dari pengalaman yang dialami para pengrajin 
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batu (pakkebua’ batu) terkait dengan kondisi sosial dan ekonomi pengrajin batu 
(pakkebua’ batu) melalui studi fenomenologi ini. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni data 
kualitatif. Data kualitatif merupakan jenis data yang disajikan dalam bentuk kata 
maupun bahasa secara lisan dan tidak dalam bentuk angka44 Data jenis kualitatif 
dalam penelitian ini meliputi gambaran umum dari objek yang diteliti, 
diantaranya: Kondisi sosial ekonomi pengrajin, letak geografis obyek, kondisi 
alam, keadaan sarana dan prasarana. 
Sedangkan sumber data yang digunakan peneliti didalam penelitian ini 
yakni berdasarkan dari asal diperolehnya data yaitu sebagai berikut : 
1. Sumber data primer, yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti secara 
langsung berasal sumber pertamanya.45 Berikut data yang diperoleh dari 
sumber data primer meliputi: identitas responden, tingkat pendapatan 
pengrajin batu (pakkebua’ batu)  di Desa Allakuang, kondisi kesehatan, 
tingkat pendidikan dan kondisi dan fasilitas tempat tinggal. 
2. Sumber data sekunder, yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti secara 
langsung yang dijadikan penunjang dari sumber primer. Dalam hal ini, data 
yang didapatkan tersusun dalam bentuk dokumen meliputi: Kantor Desa 
Allakuang, BPS Kecamatan Maritengngae maupun dokumen lainnya yang 
sesuai dengan penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Pelaksanaan dalam mengumpulkan data pada dasarnya memiliki fungsi 
untuk mengungkap variabel apa saja yang digunakan dalam penelitian. Adapun 
dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara yang mendalam (indepth interview) 
Wawancara secara mendalam adalah suatu metode yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data berupa informasi langsung dari responden cara tatap muka 
langsung. Wawancara merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data mencari suatu  masalah yang akan diteliti juga apabila bermaksud untuk lebih 
mengetahui hal-hal secara rinci dari responden. Wawancara merupakan salah satu 
metode komunikasi langsung, atau seperti dialog dengan tujuan untuk 
mendapatakan sebuah informasi. Panduan dalam wawancara terlebih dahulu 
disusun yang kemudian bisa di kembangkan terbagantung situasi di lapangan. 
Penyedia informasi dipilih melalui proses yang terstruktur yaitu kelompok 
responden yang akan menjadi sumber informasi ditentukan berdasarkan kriteria 
yang dipilih terkait dengan pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti.46 Alas an 
seseorang dipilih untuk dijadikan sumber informasi karena menurut peneliti 
menganggap orang tersebut memiliki informasi yang dibutuhkan untuk penelitian 
yang akan dilakukan. Teknik ini memungkinkan peneliti dengan mudah untuk 
menentukan responden yang akan diwawancarai berdasarkan tujuan dari 
penelitian.  
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2. Observasi/Pengamatan lapangan secara langsung.  
Observasi atau pengamatan lapangan umumnya sering digunakan untuk 
memperoleh tambahan informasi mengenai subjek penelitian.47 Observasi 
merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan lapangan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti guna mengetahui lebih mendalam aktivitas 
yang terjadi. Hasil pengamatan lapangan secara langsung meliputi kegiatan, 
fenomena, objek maupun kondisi suasana yang terjadi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi memiliki tujuan memperoleh data yang diperlukan baik 
dengan media tulis ataupun media elektronik untuk  mendokumentasikan yang 
dijadikan bukti telah melakukan suatu penelitian. Metode dokumentasi agar 
mendapat data penelitian dari tempatnya secara langsung antara lain buku yang 
terkait, administrasi, laporan bukti kegiatan, foto dokumentasi maupun data yang 
terkait penelitian yang dilakukan.48 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu dengan 
menyajikan data baik secara tertulis maupun lisan yang sesuai dengan data yang 
didapatkan. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
kondisi yang sedang terjadi saat melakukan penelitian dan memastikan penyebab 
dari suatu gejala yang terjadi.49 
                                                             
 47Yin, Robert K. 2011. Studi Kasus: Desain dan Metode. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 
 48Sudaryono, 2016. Metode Penelitian Pendidikan, Cet.1 Jakarta: PT.Kharisma Putra 
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Analisis penelitian deskriptif dicetuskan oleh Miles dan Huberman, ia 
mengatakan dalam menganalisis data kualitatif, dilakukan secara interaktif dan 
terus menerus hingga datanya menjadi jenuh. Analisis yang dimaksud tersebut 
meliputi reduksi data (data reduction) penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclussion drawing/ verification.)50 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang didapatkan secara langsung di lokasi penelitian berjumlah 
banyak dan kompleks sehingga data tersebut perlu untuk di reduksi. Baik itu 
dengan meringkas secara terperinci mengenai hal yang pokok, atau dengan kata 
lain mengabaikan hal yang dianggap tidak penting.51 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang umumnya digunakan dalam menyajikan data penelitian 
kualitatif adalah data dalam bentuk teks naratif. Menyajikan data adalah data yang 
telah selesai direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif. Dengan 
menyajikan data seperti itu, akan membuat data mudah untuk dipahami sehingga 
akan membantu untuk pengerjaan suatu penelitian.52 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclussion Drawing/Verification) 
Data yang sudah didapatkan selanjutnya diklasifikasikan untuk mencari 
tema dan polanya agar dapat dibuat kesimpulan. Kesimpulan awal yang dibuat 
sifatnya masih sementara dan masih mungkin untuk berubah apabila tidak 
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didapatkan bukti kuat yang menjadi pendukung untuk pengumpulan data 
selanjutnya. 
 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Lexy Moloeng mengatakan bahwa uji keabsahan data harus memenuhi 
syarat-syarat berikut ini:53 
a. Membuktikan nilai secara benar, 
b. Memberikan dasar yang berlaku untuk menerapkan suatu kebenaran. dan  
c. Mendapatkan keputusan yang dibuat mengenai konsistensi dari terhadap 
prosedur  kebenaran terhadap hasil penelitian.  
Pengujian keabsahan data harus sesuai standar meliputi tingkat 
kepercayaan (kredibilitas), kebergantungan serta tingkat kepastian yang masing-
masing menggunakan teknik pengujian yang berbeda. Seperti yang dikatakan  
Lexy Moleong yakni “dalam  suatu penelitian perlu dilakukan  suatu teknik uji 
keabsahan data”.54 Sementara itu, untuk mendapatkan keabsahan hasil penelitian, 
penting untuk menguji tingkat kredibilitas keabsahannya. Adapun dalam 
penelitian ini  untuk menguji keabsahannya menggunakan teknik tringulasi. 
Triangulasi merupakan tekik untuk menguji keabsahan dengan cara  
memanfaatkan sesuatu di luar data untuk membandingkannya terhadap data 
tersebut yang akan di uji.55 Oleh karena itu, tringulasi merupakan teknik uji data 
dengan memeriksa kebenaran  suatu data  dengan cara  membandingkan data 
tersebut dengan data yang berasal dari sumber lain. Teknik triangulasi untuk 
                                                             









menguji keabsahan data bisa didapatkan dari hasil uji tertulis maupun dengan 
wawancara. Teknik tringulasi dalam penelitian ini dengan menggunakan 
triangulasi sumber data yang kemudian dibandingkan untuk mengetahui tingkat 
kredibilitas kepercayaan informasi yang didapatkan dalam waktu dan alat berbeda 
berdasarkan penelitian kualitatif. Dalam menguji keabsahan penelitian ini, data 
yang telah dikumpulkann peneliti dari hasil langsung wawancara kepada para 
pengrajin batu (pakkebua’ batu) di Desa Allakuang, lalu selanjutnya 
memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara kepada para pengrajin batu 
(pakkebua’ batu) seperti kondisi pendidikan, kondisi kesehatan, tingkat 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Desa Allakkuang  adalah  salah satu desa diantara enam puluh delapan 
desa di Kabupaten Sidenreng Rappang  dan  juga salah satu diantara lima desa di 
kecamatan Maritengngae yang berada di  ± 5 Km ke arah selatan dari Ibukota 
Kabupaten yakni Pangkajene. Desa Allakkuang dengan luas wilayah 456,1630 
Hektar yang berbatasan : 
a. Utara berbatasan langsung dengan Desa Tanete 
b. Selatan berbatasan langsung dengan Kelurahan Toddang Pulu 
c. Timur berbatasan langsung dengan Desa Arateng 
d. Barat berbatasan langsung dengan Desa Takkalasi 
Desa Allakuang terletak di jalan poros menuju kabupaten Soppeng. Selain 
itu, lokasinya yang sangat strategis membuat Desa Allakkuang mudah di temui. 
Lokasi yang berdekatan dengan gunung-gunung batu yang merupakan salah satu 
pusat mata pencaharian masyarakat setempat. Sepanjang bahu jalan ditemui 
banyaknya industri rumahan yang menjual jenis produk hasil dari pengrajin batu 
gunung, contohnya batu Cobe’, batu nisan dan Paddrenring kibburu, serta 
Pallangga bola. 






yang merupakan sumber daya alam yang dikelolah oleh masyarakat setempat dan 
menjadikannya sebagai mata pencaharian. Ketersediaan sumber daya alam yang 
dikelolah menjadi anugerah tersendiri bagi pelaku pengrajin yang bermukim di 
desa Allakkuang, juga tak sedikit dari mereka yang hanya semata-mata 
mengandalkan profesi sebagai pengrajin dalam aktivitas pengelolaan sumber daya 
alam. 
2. Topografi 
Secara topografi, wilayah Desa Allakuang membentang seluas 456,1630 
Hektar dengan ketinggian ± 27,00 mdpl. 
3. Iklim 
Desa Allakuang memiliki  iklim yang  tropis dengan suhu  harian rata-rata 
yaitu 300 C hingga 340 C, dengan curah rata-rata curah hujan 240,12 mm 
pertahunnya. 
 
B. Kondisi Sosial Daerah Penelitian 
1. Jumlah Penduduk 
Data informasi  mengenai  jumlah  penduduk penting untuk dipahami guna  
memudahkan  dalam  mengarahkan pembangunan yang  sesuai  dengan kebutuhan 
pembangunan. Informasi  mengenai  penduduk amat penting dan sangat   untuk  
menentukan  suatu  kebijakan  kependudukan terutama dalam  pembangunan   
sumber  daya  manusia. Besarnya jumlah penduduk bisa di  pandang  sebagai  
beban  sekaligus juga sebagai  modal  dalam  pembangunan. Berikut  komposisi  








Tabel 4. 1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Allakuang Tahun    
2019 
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Ratio (%) 
Laki-laki 1.568 49 
Perempuan 1.585 51 
Total Penduduk 3.135 100 
  Sumber Data : Profil Desa Allakuang 2019 
Berdasarkan data tabel 4.1 diatas, diketahui  penduduk Desa Allakuang 
berjumlah sebanyak 3.153 jiwa, dengan rincian jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 1.568  jiwa atau persentase sebesar 49%  dan jumlah rincian penduduk 
perempuan sebanyak 1.585 jiwa dengan persentase sebesar 51%.  
2. Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator untuk mengukur  
perkembangan dan kemajuan di suatu daerah. Pendidikan adalah  suatu kebutuhan 
manusia yang sifatnya sangat penting, karena dengan melihat pendidikan 
seseorang  akan memberikan pengaruh terhadap kualitas sumber daya manusianya 
maupun cara berpikir dan perilaku seseorang. Pendidikan bertujuan untuk 
membentuk sumber daya yang berkualitas dan memiliki kemampuan untuk 
bersaing dalam kehidupannya. Oleh karena itu, tingginya tingkat pendidikan 
seseorang maka kualitas hidupnya tinggi pula, dan begitupun sebaliknya bagi 
tingkat  pendidikan rendah.  
Pada tahun ajaran 2018/2019, di Desa Allakuang sendiri terdapat jumlah 
TK sebanyak 3 sekolah  dengan 17 tenaga pengajar dan 121 orang siswa. Di 






dengan 18 tenaga pengajar  serta 218 siswa. Sementara pada tingkat SLTP dan 
SLTA, mengacu  pada  data tahun ajaran 2018/2019. Terdapat jumlah 2 SLTP 
baik negeri maupun swasta dengan 33 tenaga pengajar dan 278 orang siswa. 
Sedangkan untuk tingkat SLTA terdapat jumlah 1 sekolah dengan 9 tenaga 
pengajar dan 151 orang siswa. Terdapat juga sekolah keagamaan, seperti Sekolah 
Islam dengan 13 tenaga pengajar dan 139 orang siswa serta Pondok Pesantren 
dengan tenaga pengajar berjumlah 35 orang dan sebanyak 472 orang siswa. 
Berikut adalah  rincian tingkat pendidikan terakhir penduduk di Desa Allakuang, 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Desa Allakuang 
Tahun 2019 
No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Umur 3-6 tahun belum TK 52 43 95 
2 Umur 3-6 tahun sedang TK 40 33 73 
3 Umur 7-18 tidak  pernah sekolah 1 0 1 
4 Umur 7-18 sedang sekolah 336 300 636 
5 Umur 18-56 tahun tidak pernah 
sekolah 
4 7 11 
6 Umur 18-56 tahun tidak tamat 
SD 
4 8 12 
7 Tamat SD/sederajat 374 496 870 
8 Tamat SMP/sederajat 226 228 454 
9 Tamat SMA/sederajat 320 254 574 
10 Tamat D-1/sederajat 2 4 6 
11 Tamat D-2/sederajat 1 5 6 
12 Tamat D-3/sederajat 3 8 11 
13 Tamat S-1/sederajat 46 46 92 
14 Tamat S-2/sederajat 5 0 5 
15 Tamat S-3/sederajat 1 0 1 
Jumlah Total 1.415 1.432 2.847 







Kesehatan ialah termasuk dalam  modal manusia (human capital)  yang 
sangat esensial dalam  mendorong  pembangunan ekonomi. Ini karena kesehatan 
adalah persyaratan untuk meningkatkan produktivitas. Kesehatan bisa 
memberikan pengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi dalam banyak hal. 
Misalnya peningkatan kesehatan meningkatkan partisipasi dalam pasar tenaga 
kerja, peningkatan kesehatan juga bisa peningkatan  kualitas  pendidikan  yang 
kedepannya dapat berkontribusi dalam proses pembangunan ekonomi, 
peningkatan  kesehatan juga dapat  membuat pertambahan  penduduk sehingga 
tingkat partisipasi angkatan kerja juga meningkat. 
Tahun 2019, jumlah sarana kesehatan di Desa Allakuang tercatat yaitu 
sebanyak 1 unit poliklinik balai pengobatan, 1 apotik, 2 posyandu, 1 yayasan  
balai  pengobatan  masyarakat, 1 tempat bersalin bersalin serta 1 balai kesehatan 
ibu dan anak. Untuk tenaga medis, tercatat terdapat 2 orang bidan, 1 orang 
paramedis, 1 orang dukun bersalin terlatih serta 7 orang dukun pengobatan 
alternatif.  
4. Agama 
Dilihat dari agama yang dianut penduduk Desa Allakuang, diketahui  
kebanyakan masyarakat menganut agama Islam. Jumlah rumah ibadah di Desa 
Allakuang tercatat yaitu ada sebanyak 8 buah masjid yang tersebar dan terdapat 1 







Tabel 4. 3 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama/Aliran Kepercayaan Tahun 2019 
Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 
Islam 1.550 1.571 2.121 
Kristen 4 3 7 
Hindu 14 11 25 
Jumlah 1.568 1.585 3.153 
  Sumber Data : Profil Desa Allakuang 2019 
 
C. Identitas Responden 
Dalam penelitian ini menjadikan masyarakat Desa Allakuang sebagai 
responden. Jumlah responden yang dipilih  sebanyak 22 responden yang dibagi 
dalam beberapa karakteristik meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, 
dan status perkawinan. Berikut kerakteristik demografi responden yang  
dijabarkan berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Dari hasil penelitian di lapangan didapatkan data melalui wawancara 
bahwa dari 22 orang responden berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada tabel 
4.4 berikut: 
Tabel 4. 4 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Laki-laki 17 77,27 
Perempuan 5 22,73 
Total 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
Dari tabel 4.4 tersebut terlihat kebanyakan responden adalah berjenis 






perempuan  berjumlah  5 orang  dengan persentase 22,73% dari total 22 orang 
responden. Terlihat bahwa kebanyakan yang menjadi responden dalam penelitian 
ini adalah laki-laki, hal ini wajar, karena seorang  laki-laki bertanggung jawab 
untuk bekerja dan mencari nafkah. 
2. Kelompok Umur 
Berdasarkan tabel 4.5 berikut, dilihat bahwa dalam penelitian ini  
kebanyakan  responden berumur antara 36-50 tahun dan paling sedikit responden 
yang berumur lebih dari 50 tahun. Adapun dari 22 responden yaitu berdasar 
kelompok umur sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 
Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
20-30 4 18,18 
36-50 15 68,18 
>50 3 13,64 
Jumlah 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
 
Dari tabel 4.5 tersebut  diketahui bahwa semua pengrajin berada pada usia 
yang produktif, dengan kisaran umur umur antara 36-50 tahun. Hal ini 
membuktikan bahwa  pelaku industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) di desa 
Allakuang belum mampu untuk bersaing dalam pekerjaan lain, terlebih lagi 
mereka yang umurnya masih muda yang akhirnya membuat mereka untuk 
memilih pekerjaan yang relatif muda tanpa membutuhkan keahlian tertentu guna 








3. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4. 6 
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Dasar 2 9,09 
Menengah 17 77,27 
Atas 3 13,64 
Jumlah 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
 
Dari tabel 4.6 didapatkan bahwa dari 22 orang responden yaitu terdapat 2 
orang dengan persentase  9,09% yang tingkat pendidikan akhirnya  adalah tingkat 
sekolah dasar, 17 orang atau 77,27%  responden yang pendidikan akhirnya tingkat  
sekolah menengah pertama dan 3 orang atau 13,64% responden pendidikan 
akhrinya tingkat sekolah menengah atas. 
4. Status Perkawinan 
Tabel 4. 7 
Responden Berdasarkan Status Perkawinan 
Status Perkawinan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Menikah 20 90,90 
Belum Menikah 2 9,10 
Jumlah 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
 
Dari tabel 4.7 tersebut ditemukan dari 22 responden responden yaitu 
terdapat  20 orang  dengan persentase 90,90% merupakan responden yang telah 









D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Keberadaan industri pada suatu daerah bisa memberikan pengaruh kondisi 
masyarakatnya, seperti yang dikatakan Parker, Ia berpendapat  kalau dampak yang 
ditimbulkan  oleh industri bisa saja berbentuk  nilai-nilai, dampak secara fisik 
kepada  masyarakat serta upaya industrialisasi akan berdampak ke kehidupan 
masyarakat.56 Tumbuhnya beberapa tempat industri bukan tidak mungkin akan 
menyebabkan suatu perubahan dalam segi kehidupan baik terhadap kondisi 
alamnya ataupun juga terhadap nilai kehidupan yang ada. 
Berbicara mengenai kehidupan sosial ekonomi berarti membahas 
mengenai  suatu tindakan  dalam berinteraksi baik secara sosial dan ekonomi yang 
berhungan dengan pemanfaatan pendapatannya. Manusia sebagai makhluk, tentu 
memiliki beragam kebutuhan yang harus dipenuhi baik makan, minum agar dapat 
bertahan hidup, oleh karena itu untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut 
manusia diharuskan untuk kerja. Dari proses pemenuhan kebutuhan inilah yang 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
Munculnya industri pada masyarakat desa mendorong masyarakat 
mengalami suatu perubahan dalam kehidupannya, baik perubahan sosial maupun 
ekonominya. Karena setiap manusia selalu mempunyai keinginan memperbaiki 
nasibnya untuk mempertahankan hidupnya. Seperti yang dikatakan Gillin and 
Gillin dalam Soerjono Soekanto bahwa suatu perubahan sosial merupakan variasi 
hidup yang biasa terjadi  dalam  masyarakat. Hal ini karena perbedaan kondisi 
                                                             






geografi,  adat istiadat, pendidikan, ideologi maupun karena perubahan gaya 
hidup baru lingkungan masyarakat.57 
Pekerjaan sebagai pelaku industri pengrajin batu (pakkebua’ batu)  
merupakan pekerjaan yang sebagian besar dilakukan oleh masyarakat, karena 
masyarakat Desa Allakuang menggantungkan dirinya pada kondisi ketersediaan 
sumber alam yang ada dalam kasus  ini gunung batu dijadikan sumber mata 
pencaharian masyarakatnya. Pengrajin batu adalah mereka yang melakukan suatu 
usaha dengan menjadikan batu gunung sebagai bahan bakunya yang kemudian 
diolah/dibentuk sebagai karya yang dihasilkan dari usahanya.  
Keberadaan industri pengrajin batu (pakkebua’ batu) di Desa Allakuang 
memiliki hubungan terhadap perkembangan sosial maupun ekonomi di 
masyarakat. Pada penelitian ini, peneliti mengkaji dampak terhadap kondisi sosial 
maupun ekonomi masyarakat. Adapun aspek sosial dengan melihat  indikator 
yaitu kesehatan dan pendidikan. Sementara dari aspek ekonomi, peneliti 
menggunakan indikator yaitu pendapatan dan kondisi rumah. 
a. Kondisi Sosial 
1) Kesehatan 
Sehat adalah kondisi dimana aspek fisik dan non-fisik seseorang berada 
dalam kondisi baik. Kesehatan adalah susatu yang sangat amat penting bagi 
semua orang,  dikarenakan dengan  kondisi sehat, seseorang dapat melaksanakan 
kegiatannya sehari-hari sehingga memungkinkan untuk produktif baik secara 
sosial maupun ekonomi.  
                                                             






Adapun interaksi masyarakat yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
bagaimana kesehatan masyarakat sebelum dan setelah berkembangnya industri 
pengrajin batu di Desa Allakuang.  
Menurut keterangan dari informan yang bernama H. Ali (58) ia 
mengatakan bahwa: 
“Sebelum industri ini (pengrajin batu) berkembang seperti sekarang, 
gunung yang menjadi tempat mengambil bahan baku kerajinan 
merupakan lahan hijau yang ditumbuhi banyak pohon. Tetapi 
sekarang akibat dilakukan pengerukan terus menerus membuat 
banyak pohon digunung menjadi berkurang, sehingga mengganggu 
kualitas udara yang semakin panas,  ditambah lagi debu-debu akibat 
aktivitas industri yang dapat mengganggu pernafasan”. 
 
` Dari hasil wawancara yang diperoleh dari responden tersebut disimpulkan  
bahwa sebelum berkembangnya industri pengrajin batu ini, lokasi gunung yang 
dulunya hijau ditumbuhi oleh banyak pepohonan. Namun setelah industri ini 
mengalami perkembangan, manfaat yang diberikan dari pepohonan terhadap 
kesehatan jadi berkurang akibat berkurangnya juga pohon sebagai penyeimbang 
udara oleh aktivitas industri yang tentunya dapat mengganggu kesehatan dan 
menimbulkan berbagai penyakit pernapasan seperti batuk dan sesak. 
Hal yang serupa dikatakan oleh Jusniati, Amd. Keb (36) petugas pustu 
Desa Allakuang mengenai kesehatan masyarakat di Desa Allakuang, ia 
mengatakan bahwa : 
“Memang apabila melihat kondisi kesehatan masyarakat disini jika 
dibandingkan dulu, bisa dikatakan lingkungannya asri dan banyak 
pepohonan, tapi sekarang keberadaan industri ini banyak 
mengakibatkan polusi udara. Untuk kunjungan pustu sendiri, 
mengingat pustu ini adalah satu-satunya akses terdekat masyarakat 
untuk memeriksakan diri memang mengalami peningkatan 
kunjungan, dan kebanyakan yang datang itu adalah orang yang 






Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat 
peningkatan jumlah kunjungan di pustu Desa Allakuang yang mengindikasikan 
bahwa keberadaan industri ini memang berdampak negatif terhadap kesehatan 
masyarakat. Dampak sosial pada kondisi kesehatan mengenai polusi dan limbah 
industri memang memiliki pengaruh yang besar terhadap lingkungan sekitar 
industri. Polusi yang dihasilkan serta limbah industri pengrajin batu memberikan 
dampak buruk terhadap kondisi kesehatan masyarakat terutama yang memang 
bekerja sebagai pelaku industri  pengrajin batu. 
Ada beberapa poin penting yang patut diperhatikan terkait hal tersebut 
seperti pengelolaan lahan gundul akibat pengerukan agar dilakukan penghijauan 
kembali agar tidak terjadi polusi serta pengelolaan limbah harus di prioritaskan 
agar tidak mengganggu keseimbangan lingkungan. Sarana kesehatan sangat perlu 
ditingkatkan karena keberadaan industri pengrajin batu yang menghasilkan 
banyaknya debu dan pencemaran udara dapat menurunkan tingkat  kesehatan 
masyarakat yang ada di sekitar industri, maka dari itu perlu penanganan dan 
pemeriksaan yang rutin untuk mengetahui kondisi masyarakat yang tinggal di 
sekitar industri. 
2) Pendidikan 
Pendidikan termasuk bagian dari kehidupan sosial ekonomi, seperti yang 






pendidikan  sebagai  bagian dari sosial  masyarakat tentu memberikan terhadap 
perubahan sosial dan ekonomi kehidupan masyarakat.58 
Menurut Teguh Triwiyanto, pendidikan merupakan suatu upaya menggali 
potensi uang ada di dalam diri manusia dengan cara menyampaikan pembelajaran 
secara  terstruktur baik secara pendidikan formal, non-formal maupun pendidikan  
informal di sekolah maupun diluar sekolah yang  terus dilakukan seumur hidup 
dengan tujuan mengoptimalisasi potensi suatu individu hingga dimasa depan nanti 
dapat menjalankan secara tepat peranan hidupnya.59 
Kemudian Martinus Jan Langeveld mengungkapkan bahwa pendidikan 
merupakan suatu yang secara sengaja dipilih sebagai upaya membantu dan 
mempengaruhi anak untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan moral 
mereka sehingga mereka lambat laun dapat membimbing anaknya kepada apa 
yang telah di cita-citakanya. Pendidikan mencakup mengenai pembelajaran 
keterampilan khusus serta sesuatu yang lebih mendalam untuk mengajarkan ilmu 
pengetahuan dan kebijaksanaan. Maka dengan adanya pendidikan yang 
memanfaatkan kemajuan sarana pendidikan yang tersedia, yang mana kualitas 
pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap kualitas fikir seseorang serta sikap 
dan perilaku seseorang dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari sebagai 
bagian dari masyarakat. 
Berdasarkan yang telah dijelaskan pada tabel 4.6 dimana dari 22 orang 
responden, kebanyakan tingkat pendidikan akhir responden yaitu sekolah 
menengah pertama sebanyak 17 orang, 3 orang berpendidikan akhir sekolah 
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menengah atas serta terdapat 2 orang responden berpendidikan akhir sekolah 
dasar. 
Peran pendidikan dalam para pengrajin batu (pakkebua’ batu) ini tidak 
berpengaruh. Kebanyakan dari responden pengrajin batu hanya tamatan sekolah 
menengah. Dikarenakan dari mayoritas responden yang telah berumur lebih dari 
32 dan telah berkeluarga, jadi tak heran jika mereka sudah tidak melanjutkan 
pendidikannya. Namun dengan keberadaan industri pengrajin batu disini, sebagian 
responden pelaku industri pengrajin batu telah memiliki biaya untuk dapat 
menyekolahkan keturunan agar dapat bersekolah hingga jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi dibandingkan pendidikan akhir mereka. Berikut  tabel 4.8 terlihat 
jumlah keluarga responden yang menempuh pendidikan. 
Tabel 4. 8 









SD SMP SMA D3/S1 
1 H. Indar 1  2 1 4 
2 H. Arafah  1  1 2 
3 H. Ali   1 1 2 
4 Anto 1  1  2 
5 Zain  1   1 
6 Tele’   1  1 
7 Kamiseng   1  1 
8 Mammude’ 1    1 
9 Dado  1   1 
10 Saharuddin  1  1 2 
11 Idris     0 
12 Irwan     0 
13 Nurafni  1   1 
14 Conding 1    1 
15 Samad  1   1 
16 Muhammad Basri   1 1 2 






18 Budi   2  2 
19 Lammang 1    1 
20 Sitti Hajar  1   1 
21 Suarni   1  1 
22 Ruslan   1  1 
   Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui jika tingkat pendidikan keluarga 
responden mulai mengalami peningkatan yang signifikan keluarga yang mereka 
sekolahkan akibat penghasilan dari bekerja di industri pengrajin batu ini akhirnya 
bisa sebagai biaya melanjutkan pendidikan bagi keluarga mereka. Dari 22 orang 
responden terdapat 6 responden yang sanggup membiayai pendidikan keluarganya 
hingga jenjang pendidikan tinggi, 11 responden sanggup menyekolahkan 
keluarganya hingga jenjang SLTA sedangkan lebihnya jenjang SLTP kebawah.  
Pendidikan juga dijadikan sebagai tolak ukur guna mengetahui latar 
belakang hidup pelaku industri pengrajin batu. Karena baik tinggi maupun 
rendahnya pendidikan seseorang dijadikan cerminan terhadap kepribadian 
seseorang berdasarkan kehidupan  di masyarakat. Tingkat pendidikan juga 
dijadikan aspek untuk mengetahui  tingkat sosial ekonomi seseorang. Terutama di 
zaman globalisasi sekarang ini. 
Menurut salah satu responden bernama Saharuddin (43), ia mengatakan:  
“Pendidikan terakhir saya hanya sampai kelas 2 SMP. Dulu mau 
sekolah tapi terkendala biaya karena orang tua hanya bekerja sebagai 
petani, itupun hanya menggarap sawah orang lain. Biaya untuk 
makan saja secukupnya apalagi digunakan untuk biaya sekolah. 
Pendidikan memang sangat penting, untuk itu saya menuntut anak 
saya untuk terus melanjutkan sekolah agar tidak bernasib sama 








Berdasarkan wawancara dengan responden diatas, bisa dikatakan jika 
masyarakat setempat sangat sadar akan pentingnya pendidikan. Masyarakat 
berharap anak-anaknya lebih sukses dari orang tuanya karena di era teknologi 
yang semakin berkembang tentu kebutuhan semakin meningkat dan persaingan 
lebih banyak, persyaratan kerja salah satunya pendidikan.  
Sejalan dengan riset yang dilakukan Imam Nawawi tentang industri yang 
memberikan pengaruh terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa 
Ladagar, Ia mengatakan bahwa dengan adanya industri di lingkungan tempat 
tinggal masyarakat bukan hanya mengubah gaya masyarakat dalam berpikir tetapi 
juga akan meningkatkan sarana dan prasarana di bidang pendidikan di tempat 
tersebut.60 
Sedangkan Soedjito, Ia mengatakan bahwa tanpa kita sadari atau tidak, 
keberadaan industri di suatu daerah dengan secara langsung berdampak pada 
peningkatan pendapatan terhadap masyarakat disekitar. Akibat peningkatan 
ekonomi penduduk tersebut, maka kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan juga ikut meningkat.61 
Hal ini yang membuat para orang tua mendorong anak-anaknya untuk 
melanjutkan studi serta juga sangat dibantu dengan adanya program pendidikan 
gratis dari pemerintah provinsi sehingga terjadi kemudahan untuk akses 
pendidikan. Apalagi pemerintah sudah menerapkan program wajib sekolah selama 
12 tahun bagi anak-anak. 
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b. Kondisi Ekonomi 
1) Pendapatan 
` Pendapatan merupakan  akumulasi besarnya uang yang diterima individu 
atau rumah tangga dalam waktu tertentu (umumnya dalam waktu satu tahun). 
Pendapatan meliputi upah atau pendapatan yang diperoleh tenaga kerja, 
pendapatan berasal dari kepemilikan aset seperti sewa ataupun deviden, serta 
penerimaan yang berasal dari pemerintah meliputi tunjangan pengangguran dan 
tunjangan sosial.62  
Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) yakni pendapatan termasuk 
semua penghasilan uang didapat baik sektor formal atau non-formal dalam kurun 
waktu tertentu. Menurut  Biro Pusat Statistik  pendapatan yaitu penerimaan 
berbentuk uang adalah seluruh hasil dalam bekerja atau berusahan  dalam bekerja. 
Pendapatan di golongkan jadi 3 yaitu: 
1. Tinggi > Rp. 5.000.000 
2. Sedang Rp. 1.000.000 - Rp. 5.000.000 
3. Rendah < Rp. 1.000.000 
Pendapatan  adalah hasil berupa uang ataupun barang yang diperoleh atas 
hasil usaha baik itu mata pencaharian sebagai suatu indikator dalam menentukan 
kesejahteraan. Semakin berkembangnya industri pengrajin batu ini dilihat dengan 
bergesernya peralatan pengrajin yang digunakan untuk mengolah batu gunung 
yang awalnya hanya menggunakan alat-alat sederhana sekarang telah bergeser ke 
arah yang lebih modern dengan masuknya teknologi yang memudahkan pekerjaan 
                                                             






mereka sehingga memberikan pengaruh terhadap perubahan peningkatan 
pendapatan masyarakat. 
 Peran industri pengrajin batu di Desa Allakuang yaitu sudah memberikan 
kontribusi yang terhadap perekonomian masyarakat setempat. Disamping 
memanfaatkan sumber daya alamnya, perkembangan industri pengrajin batu ini 
juga menciptakan kesempatan kerja baru bagi penduduknya. Dimana yang 
diketahui jika mata pencaharian utama mayoritas masyarakat Desa Allakuang  
sebelum berkembangnya industri pengrajin batu ini adalah petani maupun buruh 
tani. 
Dari hasil observasi langsung di lapangan diketahui bahwa mayoritas 
masyarakat di Desa Allakuang umumnya pada sektor pertanian, kemudian banyak 
yang beralih  pada industri pengrajin batu, hal ini dikarenakan pendapatan dengan 
bekerja pada sektor industri pengrajin batu dinilai lebih menjamin  dibanding pada 
sektor pertanian yang pendapatannya hanya mengandalkan saat musim panen tiba 
sehingga kurang mencukupi untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan pada 
sektor industri pengrajin batu, mereka mendapatkan pendapatan yang pasti setiap 
bulannya. Sehingga dinilai bahwa adanya sektor industri pengrajin batu ini 
memberikan dampak positif dengan terjadinya perbaikan pendapatan masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden sebagai pengrajin batu 








Tabel 4. 9 
Pendapatan Responden Sebagai Pengrajin Batu Perbulan 
No. Pendapatan Jumlah Presentasi (%) 
1 >5.000.000 8 36,36 
2 2.500.000 – 5.000.000 11 50 
3 1.500.000 – 2.500.000 3 13,64 
4 <1.000.000 - 0 
Jumlah 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
 Dari tabel tersebut ditemukan bahwa, terdapat 3 orang yang 
berpenghasilan Rp.1.500.000 - Rp.2.500.000 atau secara persentase 13,64%, 
sementara terdapat sebanyak 11 orang  responden yang berpenghasilan 
Rp.2.500.000 – Rp.5.000.000 dengan persentase 50% dan yang mendapat 
penghasilan diatas Rp.5.000.000 terdapat 8 orang dengan persentase 36,36%. 
 Berdasarkan indikator pendapatan yang diterima, pendapatan yang 
diperoleh para pengrajin batu masuk dalam kategori pendapatan sedang dan 
tinggi. 
Tabel 4. 10 
Kecukupan Pendapatan Responden 
No. Tanggapan Jumlah Presentasi(%) 
1 Sangat Mencukupi 2 9,10 
2 Mencukupi 20 90,90 
3 Kurang Mencukupi - 0 
4 Tidak Mencukupi - 0 
Jumlah 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
Dari tabel 4.10 tersebut, dijelaskan jika sebanyak 2 orang responden atau 
dengan persentase 9,10% menyatakan sangat mencukupi, sementara terdapat 20 






diketahui bahwa dari 22 orang responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
penghasilan mereka telah mencukupi. 
Dengan berkembangnya industri tentu memberikan dampak positif karena 
penghasilan yang pasti bagi pekerjanya. Berdasarkan wawancara dengan Bapak 
Muhammad Basri (47), salah satu yang telah lama bekerja sebagai pelaku industri 
pengrajin batu ini. Ia mengaku telah menekuni profesi ini sejak awal tahun 2000-
an, dimana Ia menggantungkan hidup dari pendapatannya sebagai pengrajin batu. 
Ia mengatakan : 
“Saat awal menekuni profesi ini  (pengrajin batu) penghasilan saya 
berkisar 2-3 jutaan dari hasil kerajinan batu ini, tapi sekarang 
Alhamdulillah berkat kemajuan zaman, alat yang digunakan untuk 
mengukir batu menjadi lebih memudahkan. Kalau sekarang 
penghasilan saya sudah bagus, saya bisa mendapatkan 2,5-5 juta 
bahkan lebih setiap bulannya, apalagi untuk batu nisan yang bisa di 
hargai 2-3 juta ditambah juga kerajinan batu di sini sudah semakin 
dikenal sampai luar daerah, jadi itu sangat menguntungkan bagi 
kami.”. 
 Dari hasil temuan wawancara tersebut, masuknya perkembangan teknologi 
memberikan  pengaruh yang positif terhadap pendapatan pengrajin, dimana terjadi 
perbaikan pendapatan yang diterima. Ditemukan bahwa masyarakat desa 
Allakuang rata-rata bisa mendapatkan penghasilan dalam satu bulan berkisar 
Rp.2.500.000–Rp.5.000.000 bahkan bisa lebih.  Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan Bersama Bapak Zulfianto (50), Ia mengatakan : 
“Alhamdulillah, dari hasil ini (pengrajin batu) sudah cukup untuk 
membiayai pendidikan 2 anak saya dan untuk kebutuhan rumah 
tangga yaa di atur se-efisien mungkin, dan tak lupa terus bekerja dan 
berdoa alhamdulillah mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari”. 
Keberadaan industri pengrajin batu di Desa Allakuang terhadap 






perkembangan ekonomi masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin batu 
(pakkebua’ batu) membawa dampak positif terhadap penghasilan keluarganya 
karena dikelolah dengan baik jadi berdampak baik pula terhadap pendapatan yang 
diterima.  
2) Kondisi Rumah 
 Kondisi rumah dijadikan tolak ukur untuk mengetahui status sosial 
ekonomi dalam masyarakat dengan melihat kepemilikan atas fasilitas hidup yang 
dimiliki seperti rumah, alat elektronik dan kendaraan. Kepemilikan fasilitas hidup 
dapat dilihat bagaimana kondisi ekonomi masyarakat dan bagaimana kondisi 
sosialnya. Fasilitas hidup juga menunjang kehidupan masyarakat. Kepemilikan 
atas fasilitas hidup seperti alat elektronik dan jenis kendaraan umumnya mengacu 
pada pendapatan masyarakat, karena besarnya pendapatan yang terima dibanding kan 
pengeluaran yang dibelanjakan maka peluang akan kepemilikan fasilitas hidup pun 
juga tinggi. 
Berdasar atas informasi yang diperoleh dari hasil wawancara kepada 
responden, diketahui jika kondisi rumah dari 22 orang responden sebelumnya 
terdapat 13 responden (59,09%) yang rumahnya berjenis rumah panggung. 
Terdapat 5 responden (22,72%) yang rumahnya berjenis rumah kayu bawah 
sementara 4 responden (18,19%) lainnya rumahnya berjenis rumah batu. Namun 
setelah bekerja di industri pengrajin batu sekarang terdapat 17 responden 
(77,28%) yang rumahnya sudah berjenis rumah batu dimana 3 responden 
sebelumnya memiliki berjenis rumah kayu bawah, sementara itu sebanyak 5 orang 






orang yang sebelumnya masih berbentuk rumah kayu bawah. Untuk rinciannya 
terdapat pada tabel 4.9  : 
Tabel 4. 11 
Jenis Rumah Responden Desa Allakuang 
   Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
Tabel 4.9 tersebut ditemukan jika 15 responden (68,18%) yang kondisi 
rumahnya mengalami perubahan, dimana diantaranya 13 orang yang sebelumnya 
memiliki rumah berjenis rumah panggung dan rumah kayu saat ini jadi berjenis 
rumah batu serta 2 orang yang sebelumnya memiliki rumah berjenis rumah kayu 
No. Nama Jenis Rumah 
Dulu Sekarang 
1 H. Indar Batu Batu 
2 H. Arafah Panggung Batu 
3 H. Ali Batu Batu 
4 Anto Kayu/Bawah Batu 
5 Zain Panggung Batu 
6 Tele’ Panggung Panggung 
7 Kamiseng Kayu/Bawah Panggung 
8 Mammude’ Panggung Batu 
9 Dado Panggung Batu 
10 Saharuddin Batu Batu 
11 Idris Panggung Batu 
12 Irwan Panggung Panggung 
13 Nurafni Panggung Batu 
14 Conding Kayu/Bawah Panggung 
15 Samad Kayu/Bawah Batu 
16 Muhammad Basri Batu Batu 
17 Zulfianto Panggung Batu 
18 Budi Panggung Batu 
19 Lammang Panggung Batu 
20 Sitti Hajar Panggung Batu 
21 Suarni Panggung Panggung 






bawah sekarang berubah menjadi jenis rumah panggung. Selanjutnya status akan 
hak milik rumah responden dijelaskan pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4. 12 






Hak Milik Sendiri 20 90,91 
Bukan Hak Milik 2 9,09 
Jumlah 22 100 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
 
 Berdasarkan tabel diatas, status kepemilikan rumah responden diketahui 
berjumlah 20 orang (90,91%) responden yang tinggal di sebuah rumah dan juga 
sebagai pemilik rumah tersebut. Sedangkan responden yang tinggal dan bukan 
sebagai pemilik rumah yang masih rumah milik orang tuanya sebanyak 2 orang 
(9,09%) responden. Dari status kepemilikan tersebut baik yang telah memiliki 
rumah atas hak milik sendiri maupun yang masih menumpang di rumah orang tua 
merupakan jenis bangunan yang sifatnya. Berikutnya hak kepemilikan fasilitas 
rumah berupa barang elektronik maupun jenis kendaraan dijelaskan pada tabel 
4.13 berikut: 
Tabel 4. 13 






Fasilitas Rumah Jenis Kendaraan 
TV Kulkas HP Motor Mobil 
1 H. Indar √ √ √ √ √ 
2 H. Arafah √ √ √ √ - 
3 H. Ali √ √ √ √ √ 
4 Anto √ √ √ √ - 






   Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020 
 Berdasarkan tabel 4.13 ditemukan jika fasilitas rumah yang dimiliki oleh 
responden tercatat bahwa semua responden (100%) telah mempunyai TV dan 
HP/Smartphone, untuk fasilitas lainnya yaitu kulkas (lemari pendingin) yaitu 19 
responden (86,36%) sudah mempunyai dan sebanyak 3 orang responden (13,64%) 
belum memiliki. Sementara untuk fasilitas kendaraan yaitu semua responden 
(100%) sudah memiliki kendaraan motor, dan untuk fasilitas kendaraan lainnya 
yaitu mobil sebanyak 6 orang responden (27,73%) sudah memiliki dan sebanyak 
16 orang responden (77,27%) belum memiliki. 
 
 
6 Tele’ √ √ √ √ - 
7 Kamiseng √ - √ √ - 
8 Mammude’ √ √ √ √ - 
9 Dado √ √ √ √ - 
10 Saharuddin √ √ √ √ √ 
11 Idris √ √ √ √ - 
12 Irwan √ - √ √ - 
13 Nurafni √ √ √ √ - 
14 Conding √ - √ √ - 
15 Samad √ √ √ √ - 
16 Muhammad Basri √ √ √ √ √ 
17 Zulfianto √ √ √ √ √ 
18 Budi √ √ √ √ - 
19 Lammang √ √ √ √ - 
20 Sitti Hajar √ √ √ √ - 
21 Suarni √ √ √ √ √ 








Dari hasil dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Dilihat dari kondisi sosial, adanya peningkatan kesadaran responden akan 
pentingnya pendidikan, walaupun mereka sudah tidak mungkin untuk 
melanjutkan pendidikan dikarenakan sudah berumur, namun mereka lebih 
menuntut keturunan mereka untuk tetap melanjutkan pendidikannya hingga 
kejenjang yang lebih tinggi. 
b. Terdapat pengaruh adanya industri terhadap kondisi ekonomi masyarakat 
dimana kecukupan penghasilan dirasakan semenjak bekerja di sektor industri. 
Kondisi ekonomi juga dilihat dari hak kepemilikan fasilitas hidup seperti hak 
milik rumah dan kondisi bangunan tempat tinggal masyarakat. 
 Disamping dampak ekonomi dan sosial, terdapat juga dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh keberadaan industri yaitu terjadinya polusi pencemaran 
lingkungan akibat aktivitas industri. Yang tidak berimbang dengan kondisi  
industri yang terus berkembang. Hal ini membuat kesehatan masyarakat 










1. Bagi pemerintah 
a. Diperlukannya bimbingan kewirausahaan bagi para pengrajin batu 
agar lebih kreatif dan mempunyai pilihan pekerjaan lain untuk 
menghasilkan pendapatan tambahan, jadi mereka tidak lagi  
bergantung terhadap industri pengrajin yang bukan tidak mungkin 
akan merusak lingkungan dalam waktu yang panjang kedepannya. 
b. Melihat berbagai riesiko yang diakibatkan oleh kegiatan industri ini, 
maka dari itu perlu dibuat suatu kebijakan berizinan usaha 
pemanfaatan lahan pegunungan untuk industri agar kegiatan industri 
dapat dikendalikan . 
2. Bagi pengrajin batu 
a. Para pengrajin batu bersama pihak lain Badan Lingkungan Hidup perlu 
untuk saling bekerja sama dalam pemanfaatan bekas galian untuk 
dilakukan penghijauan kembali. 
b. Perlunya suatu upaya guna mengurangi  dampak negatif saat aktivitas 
penggalian bahan baku industri, distribusi, pembuatan kerajinan 
hingga saat hasil kerajinan dipasarkan. 
 
C. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan pada kesimpulan dan hasil serta pembahasan yang telah 







1. Industri pengrajin batu di Desa Allakuang Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidrap bisa menjadi pilihan kerja bagi mereka yang tidak dapat 
bersaing dunia kerja.  
2. Bisa sebagai bahan pengajaran untuk sekolah dan luar sekolah baik dalam 
bentuk pelatihan mengenai pengetahuan untuk mengelola industri. 
3. bisa dijadikan pertimbangan daerah dalam mengeluarkan suatu kebijakan 
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Lampiran II : Pedoman Wawancara Penelitian 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA DAMPAK KEBERADAAN INDUSTRI 
PENGRAJIN BATU (PAKKEBUA’ BATU) TERHADAP KONDISI SOSIAL 
EKONOMI MASYARAKAT DI DESA ALLAKUANG KECAMATAN 
MARITENGNGAE KABUPATEN SIDRAP 
 
1. Nama : ……………………………………. 
2. Jenis Kelamin : a). Laki-laki 
   b) Perempuan 
 
3. Umur ………….. tahun 
4. Pendidikan terakhir : a). Tidak ada  c). SMP e). D3/S1 
   b). SD   d). SMA f). S2/S3 
 
5. Pendidikan Keluarga : a). Tidak ada  c). SMP e). D3/S1 
     b). SD  d). SMA f). S2/S3 
 
6. Mengapa bapak/ibu tertarik bekerja di industri pengrajin batu? 
Jawab : : ……………………………………. 
 
7. Sudah berapa tahun bapak/ibu bekerja sebagai pengrajin batu? 
Jawab : : ……………………………………. 
 
8. Dimana bapak/ibu memperoleh bahan baku batu gunung untuk pembuatan 
kerajinan batu : a). menggali dari lahan milik sendiri 
   b). membeli dari luar/orang lain 
 
9. Jika bapak/ibu membeli berapakah harga batu gunung tersebut 




10. Apa sajakah aktivitas yang ditimbulkan dari industri pengrajin batu yang 
dijalankan oleh bapak/ibu dilingkungan sekitar? Bagaimana tanggapan 
bapak/ibu?  
Jawab : ……………………………………. 
 
11. Berapakah pendapatan rata-rata bapak/ibu setelah menjadi pengrajin batu? 
Jawab : Rp………../bulan 
 
12. Apakah bapak/ibu memeiliki tempat tinggal? 
Jawab : ……………………………………. 
 
13. Jika bapak/ibu memiliki tempat tinggal, bagaimanan status kepemilikan 
tempat tinggal tersebut? 
Jawab : ……………………………………. 
 
14. Apa sajakah fasilitas rumah yang bapak/ibu miliki? Sebutkan! 
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